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MOTTO

Wahai Tuhanku, ilhamkanlah daku supaya tetap bktsyakan
nikmat — Mu yang Engkau kurniakan kepadaku dan dejgau —
bapakku dan supaya aku tetap mengerjakan amal gamtghEngkau
ridoi, dan jadikanlah sifat — sifat kebaikan mepesasuk ke dalam
jiwa zuriat keturunanku. Sesungguhnya aku bertakegddaMu
dan sesungguhnya aku dari orang — orang Islam (ysoayk
patuh kepadaMu).

(Al - Ahgaf [46]: 15)

Kebahagiaan tersedia bagi mereka yang menangiskengang
disakiti hatinya, mereka yang mencari dan merekag yaencoba.
Karena hanya merekalah orang yang menghargai beéayiagnya

orang yang pernah hadir dalam kehidupan mereka.

Skripsi ini ku persembahkan untuk :
Papi dan Mami Tercinta
Kakak, Mbak, dan Adikku Tersayang
Om dan Tante-tanteku Tersayang
Keponakkanku Terkasih
Sahabat-sahabatku

Almamaterku



ABSTRAK

Dalam melaksanakan fungsi intermediasi, bank bexea dengan risiko
yang bersumber dari salah satu aktivitas utama apk&dm yaitu aktivitas
penyaluran dana dalam bentuk kredit. Tujuan peaeliini untuk mengetahui
pengaruh NPF terhadap ROA, dengan dimediasi CARBGH#PO pada perbankan
di Indonesia periode 2010-2014.

Metode penentuan sampel yang digunakan adplaposive sampling
yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 6 Banknu®yariah dan populasi
dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariaimgyderdaftar di bank
Indonesia.

Dengan menggunakapath analysishasil penelitian menemukan NPF
sebagai proxy risiko pembiayaan berpengaruh nedatiiadap ROA yang
merupakan proxy profitabilitas. NPF juga berpenbanegatif terhadap CAR
yang merupakan proxy dari kecukupan modal dan tiokedpengaruh terhadap
BOPO yang merupakan proxy dari efisiensi operasio@AR memediasi
pengaruh NPF terhadap ROA. Sedangkan BOPO tidakeatiasi pengaruh NPF
terhadap ROA.

Kata kunci: Non Performing FinancingNPF), Capital Adequacy Rati¢CAR),
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan OperasiB@PQ@) dan
Return On Asse(®ROA)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 disebutkahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari rakayadalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dedatak kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf thidup rakyat banyak.
Bank dalam menjalankan aktivitasnya berfungsi sab&gmbaga intermediasi
(financial intermediary yaitu lembaga keuangan yang berfungsi sebaganfzea
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kegaramana. Fungsi bank
sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank nienpibsisi yang strategis
dalam perekonomian, pasalnya, dengan aktivitagrarfay menghimpun dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuditeam meningkatkan
arus dana untuk investasi, modal kerja maupun kossuengan demikian, akan
dapat meningkatkan perekonomian nasiénal.

Perkembangan jumlah lembaga keuangan syariah dnésith yang terdiri
dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha SyariahU8) dan Bank

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) ditunjukkan dalael 1.1 berikut:

1Repub|ik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan. 2008. him.11-18.

’KasmirManajemen PerbankarnEdisi Revisi.(Penerbit Raja Grafindo Persadaartak
2008). him. 27.

*http://www.ojk.go.id(diakses, 27 Juli 2015).




Tabel 1.1
Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah

Kelompok Tahun
Bank 2010 2011 2012 2013 2014
BUS 11 11 11 11 12
uus 23 24 24 23 22
BPRS 150 155 158§ 163 168

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data dioCd%p

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, tampak bahwa peikegaln kelembagaan
perbankan syariah semakin meningkat sejak diketnarya Undang-Undang No.
7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dimana pada tadf2 hanya ada satu Bank
Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia yaitukBdoamalat Indonesia dan
sembilan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Perkenabakglembagaan bank
syariah menunjukkan bahwa dilakukannya amandemenNdU7 tahun 1992
menjadi UU No. 21 tahun 2008 direspon positif ogpettaku industri perbankan
dengan adanya penambahan Bank Umum Syariah darlJsalta Syariah, serta
BPRS. Sehingga pada tahun 2014, jumlah Bank UmuanigByyang beroperasi
menjadi 12, diikuti oleh 22 Unit Usaha Syariah, d&3 BPRS.

Kondisi perbankan ini mendorong pihak-pihak yandildat didalamnya
untuk melakukan penilaian atas kesehatan bankhSsdtu pihak yang perlu
mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah invesioab semakin baik kinerja
bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana g@mgestasikan juga
semakin besar. Dengan menggunakan rasio keuamyestor dapat mengetahui
Kinerja suatu bank.

Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank,abigs menggunakan

berbagai alat ukur, salah satunya adalah asjpeking atau profitabilitas yang



mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilb@aratau keuntungan dari
operasi usaha bank tersebut. Hasil dari aspekbigrdeemudian menghasilkan
kondisi suatu bank yang dapat menilai kinerja kgaarsudah baik atau beldm.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank untoémperoleh
keuntungan, baik yang berasal dari kegiatan opmrasmaupun yang berasal dari
kegiatan-kegiatan non operasional. Profitabilitaglals satu faktor yang
dipertimbangkan dalam menilai sehat tidaknya suank selain faktor modal,
kualitas aktiva, manajemen, dan likuiditas. Haslhstungan profitabilitas ini
kemudian dibandingkan dengan bank lain yang peatmyla satu kelas, kinerja
tahun-tahun sebelumnya atau dengan rencana laka/hag telah dibuat.

Ukuran profitabilitas yang digunakan adaRbturn On AssefROA) pada
industri perbankan.Return On Asset(ROA) memfokuskan kemampuan
perusahaan untuk memperolelarning dalam operasi perusahaan, sedangkan
Return On EquitfROE) hanya mengukueturn yang diperoleh dari investasi
pemilik perusahaan dalam bisnis terséb8ehingga dalam penelitian iRieturn
On Asse(ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba mi&pgdi tolok ukur
kinerja suatu perusahaan terseb8elain ROA, indikator lain dalam pengukuran
earning yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasebd® Operasional

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO ni@mipperbandingan

“Suryani, “Analisis PengaruRinancing to Deposit RatigFDR) Terhadap profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia”, Walisongo, Voldr@eNomor 1, Mei 2011, him.24.

*Dewi Utari, Manajemen KeuangaifJakarta:Mitra Wacana Media, 2014), Him 206.

®Dahlan SiamatVlanajemen Lembaga Keuangddakarta: Lembaga Penerbit FEUI), 2007,
Him. 112.

7Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi Edisi Empat(Yogyakarta: BPFE,
2008), him. 122.



antara total biaya operasi dengan total pendamgtarasi. Rasio ini menunjukkan
efisiensi dan kemampuan bank dalam operasional spatusahaan. Semakin
tinggi rasio BOPO berarti semakin besar beban gperal yang dikeluarkan

untuk satu unit pendapatan operasional yang diplergbng berarti bank semakin
tidak efisien®

Untuk mencapai profitabilitas yang optimal, banlamaldihadapkan dengan
berbagai risiko, salah satunya adalah risiko peyalia. Risiko pembiayaan
adalah risiko utama yang dihadapi oleh perbankarenia aktivitas utama
perbankan syariah dilndonesia sebagian besar bakipdtas tradisional berupa
penyaluran pembiayaan. Selain itu, risiko pembiayl@aih banyak dipengaruhi
oleh faktor eksternal, yaitu keadaan ekonomi mattam tingkat persaingan
industri. Risiko pembiayaan dapat dilihat dari bega rasioNon Performing
Financing(NPF).

Besarnya risiko pembiayaan selain dapat menurungkafitabilitas juga
dapat mempengaruhi variabel kesehatan perbankamyéiyaitucapital. Capital
adalah kemampuan suatu bank menyediakan modal up@rgembangan
aktivitas dan mengendalikan risiko yang dihadapndkurarcapital suatu bank
dilakukan dengan melih&@apital Adequacy Rati(CAR). CAR adalah rasio yang
berkaitan dengan faktor permodalan bank untuk mangkecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengargluesiko. Besarnya modal
suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau talakiayu bank secara efisien

menjalankan kegiatannya.

®yuliani, “Hubungan Efisiensi Operasional Dengan Kinerja Profitabilitas pada sector
perbankan yang Go Public di Bursa Efek. (Jakarta: Jurnal Manajemen dan Bisnis.2007). him. 25.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikas adanyaresearch
gapdari variabel independen dan variabel interveyaigg mempengaruleturn
On Asse(ROA) perusahaan yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.2

Research gap
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh CAR Terdapat pengaruh positifl. Puspitasari
terhadap ROA | antara CAR terhadap ROA. | 2. Sudiyatno dan Surosp
Terdapat pengaruh negatifl. Imam Ghozali
antara CAR terhadap ROA. | 2. Ahmad Azmy
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Capital Adequacy RatigCAR) yang merupakan rasio tingkat kecukupan
modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang digean untuk menutup resiko
kerugian yang mungkin timbul dari penanaman akligeesiko. Tingginya rasio
modal dapat melindungi deposan, dan memberikan aampeningkatnya
kepercayaan masyarakat yang akhirnya dapat menkagkakepercayaan
masyarakat yang akhirnya dapat meningkatkan ROAndanen bank perlu
meningkatkan nilaCapital Adequacy Rati(CAR) sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia minimal 8%, karena dengan modal yangrbeaaajemen bank sangat
leluasa dalam menempatkan dananya ke dalam aktiygag menguntungkan
dalam rangka meningkatkan profitabilitas.

Capital Adequacy RatioCAR) dalam penelitian Ghozali dan Azmy
menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap albdftas. Hal ini betentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusarta Sudiyatno dan Suroso
yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif a@apital Adequacy Ratio

(CAR) terhadapReturn On Asse{ROA). Dengan adanyaesearch gapdari



penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan paagliinjutan pengaruGapital
Adequacy Rati¢CAR) terhadapgreturn On Ass¢ROA).
Tabel 1.3

Research gap Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh BOPO| Terdapat pengaruh positifl. Imam Ghozali
terhadap ROA | antara BOPO terhadap ROA. 2. Syafri
Terdapat pengaruh negatifl. Puspitasari
antara BOPO terhadap ROA. 2. Prasnanugraha
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Biaya Operasional terhadap Pendapatan OperasioB&lPQ) yang
merupakan perbandingan antara total biaya opesidan total pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukurgkian efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasikyjigiensi operasi
dilakukan oleh bank dalm rangka mengetahui apakak dalam operasinya yang
berhubungan dengan usaha pokok bank dilakukan delgaar sesuai dengan
yang diharapkan oleh pihak manajemen serta digunakdauk menunjukkan
apakah bank telah menggunakan semua faktor prad@kdengan tepat guna dan
hasil gund Semakin besar rasio Biaya Operasional terhadapdapetan
Operasional (BOPO) maka semakin kdkdturn On AssetROA) bank karena
bank tidak dapat menekan biaya operasionalnya rkéaikan laba yang
diperoleh bank juga kecil. Biaya Operasional tedpa®endapatan Operasional
(BOPO) yang diteliti oleh Ghozali dan Syafri meruki§jan bahwa variabel Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BAs})engaruh positif

terhadaReturn On AssgROA). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukizt o

°Lukman Dendawijayaylanajemen Perbankadakarta : Ghalia Indonesia, 2009, him 45.



Puspitasari dan Prasnanugraha menunjukkan adanygané negatif antara
variabel Biaya Operasional terhadap PendapatanaSpeal (BOPO) terhadap
Return On AssdROA). Dengan adany&search gaplari penelitian sebelumnya,
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengarusly® Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhdgefurn On Ass¢ROA).

Tabel 1.4

Research gap
Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh NPF | Terdapat pengaruh Positifl. Syafri
terhadap ROA | antara NPF terhadap ROA.
Terdapat pengaruh negatifl. Kolapo et al
antara NPF terhadap ROA. | 2. Dewi dkk
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh SYfafiahwa NPL (NPF)
berpengaruh positif terhadap ROA karena lebih Ingsakontribusi pendapatan
yang diperoleh dari aktivitas modern perbankan rlibagkan dengan kontribusi
pendapatan dari aktivitas tradisional secara tétakil penelitian yang berbeda
juga ditemukan oleh Kolapo et ‘d|.dan Dewi dkk* menemukan bahwa NPL
(NPF) berpengaruh negatif terhadap ROA. Semakiarbrasio NPL (NPF) maka
semakin besar biaya cadangan penghapusan kredij yaengakibatkan
pendapatan suatu bank menurun sehingga akan mé&aardROA. Dengan

adanyaresearch gaplari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukamepgan

10Syafri. Factors Affecting Bank Profitability in Indonesia. The 2012 International
ConferenceBusiness and Management.2012, pp: 236-242.

11Kolapo T. Funso, Ayeni R. Kolade, and Oke M. Ojo. Credit Risk And Commercial
Banks’Performance In Nigeria: A Panel Model Approach. Australian Journal of Business and
Management Research, 2(2).2012, pp:31-38.

Dewi E. Luh, Herawati T. Nyoman , Erni G. Luknalisis Pengaruh NIM, BOPO, LDR,
dan NPL Terhadap ProfitabilitasE-Journal S1 Ak. Universitas Pendidikan Ganeshal: 3
No.1.2015.



lanjutan pengarulNon Performing FinancingdNPF) terhadagReturn On Asset

(ROA).

Non Performing Financing (NPF) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tabel 1.5
Research gap

Pengaruh NPF
terhadap CAR

Hasil Penelitian

Peneliti

Terdapat pengaruh positifantara NPE. Nurcahyaningtyas

terhadap CAR.

Terdapat pengaruh negatif antard Poernawatie

NPF terhadap CAR.

2. Margaretha
Setyaningrum

dan

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Hasil penelitian yang ditemukan oleh Nurcahyaniagfy dimana NPL

(NPF) berpengaruh positif terhadap CAR, karena yaaturan mengenai AYDA

(agunan yang diambil alih) terhadap kredit macet BRAP yang dibentuk oleh

PPAP, sehingga agunan tersebut dapat menjadilzset/ang dapat menambah

modal untuk kegiatan operasional. Hasil penelitigang dilakukan oleh

Poernawati¥, Margaretha dan Setiyaningréinmenemukan hubungan negatif

NPL (yang analog dari NPF) dan CAR. Semakin bds#orkredit yang dihadapi

suatu bank akan meningkatkan pembentukan caddPgayisihnan Penghapusan

Aktiva Produktif (PPAP) dari ekuitas yang dimiliki, sehingga bedngnya

bagian dari ekuitas yang merupakan komponen keeukapdal. Dengan adanya

research gapdari penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukamepgan

¥Nurcahyaningtyas Ayu Oktavian®engaruh ROA, BOPO, LDR dan NPL terhadap
Permodalan (CAR) BPR (Studi Kasus BPR di Kabupkgstiri). Jurnal llmiah Jurusan Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijayal&hg.2015.

“poernawatie, FahmPengaruh Resiko Kredit terhadap Kinerja Keuangamig&®ank-
Bank Persero yang terdaftar di BElJufnal Manajemen, Vol.6, Na(Fakultas Ekonomi

Universitas Gajayana.Juni 2009). him.71-90.

15Margaretha, Farah dan Diana Setyaningrum. Pengaruh Risiko, Kualitas Manajemen,
Ukurandan Likuiditas Bank terhadap Capital Adequacy Ratio Bank-Bank yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. (Jurnal Akuntansi dan Keuangan, vol. 13, no. 1. 2011). him.47-56.



lanjutan pengaruiNon Performing FinancingNPF) terhadagCapital Adequacy
Ratio (CAR).

Tabel 1.6
Research gap
Non Performing Financing (NPF) terhadap Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh NPF | Terdapat pengaruh positif antard. Adisaputra
terhadap BOPO | NPF terhadap BOPO.
Terdapat pengaruh negatif antard. Poernawatie

NPF terhadap BOPO. 2. Girardone et al

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Hasil penelitian oleh Adisaputra menyatakan bahwanga hubungan
positif antara NPF dan BOPO. Biaya operasional y@niglu tinggi atau sama
dengan pendapatan operasional tidak akan mendatahkgkintungan bagi bank.
Pendapatan bank yang tinggi dengan biaya operasyarey rendah dapat
menekan rasio BOPO sehingga bank berada pada pgesiat, yang artinya
kencederungan untuk meminimalisir terjadinya kretiicet dapat diatasi.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisienybi@perasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan. Menurut Dendawijyarasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kam@an bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Menurut ketentuank Badonesia efisiensi
operasi diukur dengan BOPO dengan batas maksimuRCB&2lalah 90%.

Hasil penelitian oleh Poernawdfidan Girardone et al menyatakan bahwa
adanya hubungan negatif antara NPF dan BOPO. Meatimga NPL (NPF) pada

suatu bank akan menurunkan efisiensi operasiondl lsknk tesebut yang

®Dendawijaya, Lukman. 2008redit Bank Jakarta, PT. Mutiara Sumber Widya. hal. 98.
YPoernawatie, Fahmi. Loc. Cit.



ditunjukkan dengan meningkatnya rasio BOPO. Namadapdasarnya bank
selalu berperilaku antisipatif terhadap risiko krgéing mungkin dihadapi yaitu
dengan menetapkan denda keterlambatan pembayagauaran jauh lebih tinggi
dari biaya penagihan, serta menetapkan besarnyagargang nilai likuidasinya
lebih tinggi dibandingkan kredit yang diberikan.algla bank dapat menetapkan
antisipasi tersebut, maka peningkatan NPL (NPFamdam kisaran yang rendah
dapat menurunkan rasio BOPO, yang berarti efisiegpsrasional dari suatu bank
mengalami peningkatan. Dengan adargsearch gamlari penelitian sebelumnya,
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaNdn Performing Financing
(NPF) terhadap BOPO.
Tabel 1.7
Research gap

Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA)
dengan dimediasiCapital Adequacy Ratio (CAR)

Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh  NPFTerdapat pengaruh positif antard. Syafri

terhadap ROA NPF terhadap ROA.
dengan Terdapat pengaruh positif antar@. Nurcahyaningtyas
dimediasi CAR | NPF terhadap CAR.
Terdapat pengaruh positif antar8. Puspitasari
CAR terhadap ROA.

Terdapat pengaruh negatif antard. Kolapo et al
NPF terhadap ROA.
Terdapat pengaruh negatif antard. Margaretha dar
NPF terhadap CAR. Setyaningrum
Terdapat pengaruh negatif antard Imam Ghozali
CAR terhadap ROA.

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber



Hasil penelitian oleh Puspitas&rimenemukan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadap ROA. Pengaruh positif CAR terha@4pA dapat terjadi karena
semakin besar modal berarti bank tersebutdapatkoieda portofolio kredit atau
portofolio investasinya dengan lebih baik untuk glesilkan laba yang lebih
optimal. Namun hasil penelitian yang dilakukan oletam Ghozali menemukan
CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Ketika madatu bank cukup besar
dan kondisi persaingan yang tinggi maka bank ala&ihl berfokus pada
pertumbuharsize perusahaan, artinya bank akan mendorong peningleestset
yang dimiliki seiringdengan meningkatnya permodalsank tersebut. Dalam
mencapai pertumbuhan yang diinginkan bank akan rmekanspread sehingga
akan menurunkan profitabilitas suatu bank.

Hasil penelitian yang ditemukan oleh Nurcahyaniagfy dimana NPL
(NPF) berpengaruh positif terhadap CAR, karena yaaturan mengenai AYDA
(agunan yang diambil alih) terhadap kredit macet BRAP yang dibentuk oleh
PPAP, sehingga agunan tersebut dapat menjadilzsset/ang dapat menambah
modal untuk kegiatan operasional. Hasil penelitigang dilakukan oleh
Margaretha dan Setiyaningrdimenemukan hubungan negatif NPL (yang analog
dari NPF) dan CAR. Semakin besar risiko kredit yditgadapi suatu bank akan

meningkatkan pembentukan cadangamyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

¥puyspitasari, DianaAnalisis Pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDRn dduku
Bunga SBI Terhadap ROAesis Program Studi Magister Manajemen UNDIP.9200

Nurcahyaningtyas Ayu Oktavian®engaruh ROA, BOPO, LDR dan NPL terhadap
Permodalan (CAR) BPR (Studi Kasus BPR di Kabupkigstiri). Jurnal llmiah Jurusan Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijayaldhg. 2015.

20Margaretha, Farah dan Diana Setyaningrum. Pengaruh Risiko, Kualitas Manajemen,
Ukurandan Likuiditas Bank terhadap Capital Adequacy Ratio Bank-Bank yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. (Jurnal Akuntansi dan Keuangan, vol. 13, no. 1. 2011). him.47-56.



(PPAP) dari ekuitas yang dimiliki, sehingga berkgnaya bagian dari ekuitas
yang merupakan komponen kecukupan modal.

Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh S¥afiiahwa NPL (NPF)
berpengaruh positif terhadap ROA karena lebih logsakontribusi pendapatan
yang diperoleh dari aktivitas modern perbankan mibagkan dengan kontribusi
pendapatan dari aktivitas tradisional secara tétakil penelitian yang berbeda
juga ditemukan oleh Kolapo et ZMenemukan bahwa NPL (NPF) berpengaruh
negatif terhadap ROA. Semakin besar rasio NPL (Nfd&Ra semakin besar biaya
cadangan penghapusan kredit yang mengakibatkanapaiach suatu bank
menurun sehingga akan menurunkan ROA. Dengan adasgarch gapdari
penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan peaglitanjutan pengaruh NPF
terhadap ROA dengan dimediasi CAR.

Tabel 1.8
Research gap
Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA)

dengan dimediasi Biaya Operasional terhadap Pendapen Operasional
(BOPO)

Hasil Penelitian Peneliti

Pengaruh  NPFTerdapat pengaruh positif antard. Syafri
terhadap ROA NPF terhadap ROA.
dengan Terdapat pengaruh positif antar2. Adisaputra
dimediasi BOPO, NPF terhadap BOPO.
Terdapat pengaruh positif antar&@. Imam Ghozali
BOPO terhadap ROA.

Terdapat pengaruh negatif antarad. Kolapo et al
NPF terhadap ROA.
Terdapat pengaruh negatif antarda. Poernawatie

21Syafri. Factors Affecting Bank Profitability in Indonesia. The 2012 International
ConferenceBusiness and Management.2012, pp: 236-242.

22Kolapo T. Funso, Ayeni R. Kolade, and Oke M. Ojo. Credit Risk And Commercial
Banks’Performance In Nigeria: A Panel Model Approach. Australian Journal of Business and
Management Research, 2(2).2012, pp:31-38.



NPF terhadap BOPO.
Terdapat pengaruh negatif antard. Puspitasari
BOPO terhadap ROA.

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber

Hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Sy&i@hwa NPL (NPF)
berpengaruh positif terhadap ROA, karena lebih ogsakontribusi pendapatan
yang diperoleh dari aktivitas modern perbankan mibagkan dengan kontribusi
pendapatan dari aktivitas tradisional secara tétakil penelitian yang berbeda
juga ditemukan oleh Kolapo et al menemukan bahwa MNPF) berpengaruh
negatif terhadap ROA. Semakin besar rasio NPL (Nfd&Ra semakin besar biaya
cadangan penghapusan kredit yang mengakibatkanapaiach suatu bank
menurun sehingga akan menurunkan ROA.

Hasil penelitian oleh Adisaputra menyatakan bahwanga hubungan
positif antara NPF dan BOPO. Biaya operasional yaniglu tinggi atau sama
dengan pendapatan operasional tidak akan mendatakgkintungan bagi bank.
Pendapatan bank yang tinggi dengan biaya operasigara rendah dapat
menekan rasio BOPO sehingga bank berada pada gesiat, yang artinya
kencederungan untuk meminimalisir terjadinya kretificet dapat diatasi.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisienybi@perasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan. Menurut Dendawffayarasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemaan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Menurut ketentuank Badonesia efisiensi

operasi diukur dengan BOPO dengan batas maksimuR(CB&2lalah 90%.

“Dendawijaya, Lukman. 2008redit Bank Jakarta, PT. Mutiara Sumber Widya. hal. 98.




Hasil penelitian oleh Poernawatie menyatakan bahdanya hubungan
negatif antara NPF dan BOPO. Meningkatnya NPL (Ng#€a suatu bank akan
menurunkanefisiensi operasional dari bank teselautg yditunjukkan dengan
meningkatnya rasio BOPO. Namun pada dasarnya batddusberperilaku
antisipatif terhadap risiko kredit yang mungkinatilapi yaitu dengan menetapkan
denda keterlambatan pembayaran angsuran jauhtiegth dari biaya penagihan,
serta menetapkan besarnya jaminan yang nilai ldgiigya lebih tinggi
dibandingkan kredit yang diberikan. Apabila bankpatamenetapkan antisipasi
tersebut, maka peningkatan NPL (NPF) pada dalamrdasyang rendah dapat
menurunkan rasio BOPO, yang berarti efisiensi gpenal dari suatu bank
mengalami peningkatan.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan OperasiB@d#P@) yang diteliti
oleh Imam Ghozali menunjukkan bahwa variabel Bi&jerasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh pasitibdapReturn On Asset
(ROA). Karena dengan pengeluaran biaya operasommapa penambahan cabang
baru dan promosi dapat mempengaruhi profitabili@siangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Puspitasari menunjukkan adgmm@garuh negatif antara
variabel Biaya Operasional terhadap PendapatanaSpeal (BOPO) terhadap
Return On AssefROA). Semakin besar rasio Biaya Operasional t&pa
Pendapatan Operasional (BOPO) maka semakin kaiirn On AssefROA)
bank karena bank tidak dapat menekan biaya opeasia mengakibatkan laba

yang diperoleh bank juga kecil. Dengan adangsearch gapdari penelitian



sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanmjytengaruh NPF terhadap

ROA dengan dimediasi BOPO.

Rasio-rasio keuangan (CAR, BOPO, dan NPF) yangtdapanpengaruhi
naik turunnya nilaReturn On Ass€dROA) adalah sebagai berikut:
Tabel 1.9

Kondisi Rasio Keuangan
Pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di ldonesia

Tahun ROA CAR BOPO NPF
2010 1,67% 16,25%  80,54% 3,02%
2011 1,79% 16,63%  78,41% 2,52%
2012 2,14% 1413%  74,97% 2,22%
2013 2,17% 14,42%  78,21% 2,62%
2014 0,80% 16,10%9  79,28% 4,33%

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syadialtah 2015

Dilihat dari tabel tersebut, tampak bahwa rasi@er@suangan dari tahun ke
tahun mengalami perubahan dan terdapat penyimpadgagan teori yang
menyatakan hubungaiCapital Adequacy Ratio(CAR), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)NtamPerforming FinancingNPF)
terhadapReturn On AssefROA). Pada tahun 2011 ke 2012 ketiRaturn On
Asset(ROA) naik sebesar 1,79% menjadi 2,14%, kondisigylin terjadi pada
rasio CAR, BOPO, dan NPF. Pada tahun 2012 ke 2@efiBakReturn On Asset
(ROA) naik 2,14% menjadi 2,17%, kondisi yang samgaj terjadi pada rasio
CAR, BOPO, dan NPF. Pada tahun 2010 ke 2011 ké&tRk& turun dari 3,02%
menjadi 2,52%, ternyata diikuti dengan nilai BOP@4g turun dari 80,54%

menjadi 78,41%. Namun terjadi kenaikan CAR dan ROA.



Dari fenomena data tersebut, dapat ditarik simpddahwa tidak setiap
kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada.rtaiperkuat dengan adanya
research gapdalam penelitian-penelitian terdahulu. Berbagainegtigdan diatas
menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda daribehrigang dipandang
berpengaruh terhadaReturn on Asse(ROA). Hal ini yang membuat penulis
melakukan penelitian yang berjudtiPengaruh NPF terhadap ROA yang
dimediasi oleh CAR dan BOPO pada Bank Umum Syariahdi Indonesia

Periode 2010-2014".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena pada latar belakang dan &rgap perbedaan
(research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka dalam pé&agl ini
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengarudon Performing FinancingNPF) terhadagreturn
On Asse{ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia ?

2. Bagaimana pengaru@apital Adequacy Rati¢CAR) terhadapReturn
On Asse{ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pataoa
Operasional (BOPO) terhaddpeturn On AssefROA) Bank Umum
Syariah di Indonesia ?

4. Bagaimana pengarudon Performing FinancingNPF) terhadap CAR
Bank Umum Syariah di Indonesia ?

5. Bagaimana pengarulion Performing FinancingNPF) terhadap BOPO

Bank Umum Syariah di Indonesia ?



Apakah CAR memediasi pengaruh NPF terhadap ROA Bamkim
Syariah di Indonesia ?
Apakah BOPO memediasi pengaruh NPF terhadap ROA Banum

Syariah di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian dan pertarpeeelitian, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh NPF terhad®dgiurn On Asse{ROA)

Bank Umum Syariah di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhad@eturn On Asse{ROA)

Bank Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh BOPO terha®®giurn On AssefROA)
Bank Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui pengarion Performing FinancingNPF) terhadap
CAR Bank Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui pengariNon Performing FinancingNPF) terhadap
BOPO Bank Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui CAR memediasi pengaruh NPF teh&@A Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui CAR memediasi pengaruh NPF teh&@A Bank

Umum Syariah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaiard acuan bagi
pengembangan penelitian selanjutnya dan memperkayjan teoritik
dalam bidang ekonomi dan laporan keuangan. Penuga dapat
menerapkan ilmu yang pernah didapatkan selama I@gtin pada
jurusan Ekonomi Islam UIN Raden Fatah Palembang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memfokuskan kepada Bank Umum Syasethagai objek
penelitian, sehimgga diharapkan mampu meningkathserforma
perbankan syariah di dunia keuangan perbankan donksia dan
menjadi media informasi sebagai bahan pertimbangdadam
pengambilan keputusan para investor untuk mulanbestasi dengan

menilai kinerja perusahaan.

E. Kontribusi Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkdapat digunakan,

antara lain :

1. Untuk menambah pemahaman secara praktis dalam gbidamu
ekonomi, sebagai upaya dalam meningkatkan kugbttasyembangan
ilmu yang berkaitan dengan profitabilitas pada pahaan perbankan
syariah.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga pengajaenjddckonomi
Islam dalam menentukan atau memilih keputusan daladang

keuangan khususnya perbankan syariah.



3. Untuk meningkatkan kualitas program pengembangaru imelalui

pendekatan dan cakupan variabel yang digunakananjsgiya

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan mahdsiswa

4. Sebagai landasan empiris atau kerangka acuan petitian dimasa

datang.

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari penulisan skripsi ini ya#diri dari 5 bab yang

masing-masing dirincikan beberapa sub bab, yaliagas berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB I

BAB Il

Bab ini penulis menguraikan latar belakang masgb@numusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat tpEmeldan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini berisikan penjelasan dari beberapa teargydipakai untuk
melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai eusumber
referensi buku atau jurnal yang mendukung kajian dnalisis
yang penulis sampaikan, serta penelitian sebelumagg menjadi
landasan penulis untuk melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, sundan jenis
data, populasi dan sampel penelitian, teknik pemylam data,
variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulatad@ji Asumsi

Klasik dan Uji Hipotesis).



BAB IV

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitiaasil analisis
data, hasil uji hipotesis, dan pembahasan haséliam.
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis menwkgok
keberhasilan tujuan dari penelitian. Simpulan jugenunjukkan
hipotesis mana yang didukung dan mana yang tiddkkdng oleh
data. Saran-saran yang berisi keterbatasan daglifp@m yang

telah digunakan dan saran bagi penelitian yang d&tang.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Bank Syariah

Bank syariah merupakan salah satu instrumen yaggndkan untuk
menegakkan aturan-aturan ekonomi Isl&mPada umumnya yang dimaksud
dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yafundpe sebagai perantara
bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yarkgirgagan dana untuk
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai denglanrhislam. Bank syariah
biasa disebutislamic banking atau interest fee bankingyaitu suatu sistem
perbankan dalam pelaksanaan operasionalnya tidalgguaakan sistem bunga
(riba), spekulasiraisir) dan ketidakpastian atau ketidakjelasgima¢ar).>

Perbedaan yang mencolok antara bank konvensiomgladebank syariah
adalah pada landasan operasinya, dimana bank lsyalék berlandaskan bunga
melainkan berlandaskan bagi hasil, ditambah depgarbeli dan sewa. Selain
menghindari bunga, bank syariah melakukan invegtasstasi yang halal saja,

hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungarr&emft

2. Fungsi Bank

24Suwiknyo, Dwi.Jasa-Jasa Perbankan Syari’ah.(Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2010).HIm.1.

#Zainuddin, Ali.Hukum Perbankan Syarigakarta : Sinar Grafika. 2010). him. 1.

“Antonio, Muhammad Syari’‘Bank Syariah dari Teori Ke Praktek’Gema Insani Pers-
Tazkia. (Jakarta. Indonesia. 2007). him. 34.



Berdasarkan Pasal 4 UU No.21 Tahun 2008 tentanigaRkesin Syariah,
disebutkan bahwa bank syariah wajib menjalankargdumenghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat. Dalam beberapa litgpatbankan syariah, bank
syariah dengan beragam skema transaksi yang dirddilam skemanonriba
memiliki setidaknya empat fungsi, yaifu

1. Fungsi Manajer Investasi

Fungsi ini dapat dilihat pada segi penghimpunaraddeh bank syariah,
khususnya danmudharabah Dengan fungsi ini, bank syariah bertindak
sebagai manajer investasi dari pemilik destaabibul magl dalam dana
yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yangan ak
dibagihasilkan antara bank syariah dan pemilik dana

2. Fungsi Investor

Dalam penyaluran dana, bank syariah berfungsi selagestor (pemilik
dana). Sebagai investor, penanaman dana yang khlakaleh bank
syariah harus dilakukan pada sektor-sektor yanduhttf dengan risiko
yang minim dan tidak melanggar ketentuan syariaai® itu, dalam
menginvestasikan dana bank syariah harus mengguralt investasi

yang sesuai dengan syariah.

3. Fungsi Sosial
Fungsi sosial bank syariah merupakan sesuatu yahgkat pada bank

syariah. Setidaknya ada dua instrumen yang digumaled bank syariah

“Yaya, R., A.E. Martawireja, dan A. AbdurahiffAkuntansi Perbankan Syariah: Teori
dan Praktik Kontemporer” (Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Salemba Emaledrtd. 2009).
him.179.



dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrunfakat, Infak,
Sadaqah dan Wakaf (ZISWAF).
4. Fungsi Jasa Keuangan

Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bankatytidaklah berbeda
dengan bank konvensional, seperti memberikan lay&lwang, transfer,

pembayaran gaji, kartu garansi, kartu kredit dam $&bagainya. Akan
tetapi, dalam hal mekanisme mendapatkan keuntuigaintransaksi

tersebut, bank syariah tetap harus menggunakanask@mg sesuai

dengan prinsip syariah.

3. Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financingmenunjukan kemampuan manajemen bank
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang dibeokeh bank. Sehingga
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin semakinuk kualitas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semadgarbmaka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin biésadit dalam hal ini adalah
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidakn@suk kredit kepada bank lain.
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitasrhgirlancar, diragukan dan
macet.Non Performing FinancingNPF) analog dengaNon Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional merupakan rasio kearaygng bekaitan dengan
risiko kredit. Hast® menuliskan rasio NPF ini dapat dirumuskan sebaggikut:

Pembiayaan (KL,D,M
NPF = yaan (KLDM) 1 0094
Total Financing

“Hasbi, Hariandy dan Tendi HarumanBanking: According to Islamic Sharia Concepts
and Its Performance in Indonesidnternational Review of Business Research Papérk,7, No.
1, 2011. pp. 60— 76



4. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas atauReturn On AssetROA) adalah kemampuan suatu bank
dalam memperoleh laba. Menurut Bank Indonesia, R@fupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata tot#t atalam satu periode.
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaaalse baik, karena return
semakin besar. Sehingga dalam penelitian ini memggn ROA sebagai
indikator pengukur kinerja keuangan perusahaanapé&em. Laba merupakan
tujuan dengan alasan sebagai berfRut:

a. Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan gemgesaham dan
atas persetujuan pemegang saham sebagian daditasiakan sebagai
cadangan. Tambahan cadangan akan menaikan kredibiliingkat
kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat.

b. Laba merupakan penilaian keterampilan pimpinan.pifien bank yang
cakap dan terampil pada umumnya dapat mendatankgantungan
yang lebih besar dari pada pimpinan yang kurangpak

c. Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modalnv@stor) untuk
menanamkan dananya dengan membeli saham yang atikahu atau
ditetapkanoleh bank. Sehingga bank akan mempurslaidtan modal

untuk memperluas penawaran produk dan jasanya &apadyarakat.

29 Simorangkir O.PPengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non BéBagor: Ghalia
Indonesia, 2004), him 152



Return On Asset(ROA) menurut Ravika Fauzidh adalah rasio
perbandingan antara laba setelah pajak denganaldtah yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkanalas aktiva yang
dipergunakan dalam periode tertentu. Jika ROA spatusahaan naik dari tahun
ke tahun, maka bisa dikatakan perusahaan semaisdienefdalam mengelola
bisnisnya. Semakin besar ROA suatu bank, semakisarbgula tingkat
keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik ipbaisk tersebut dari segi
penggunaan asset sehingga kemungkinan bank texabot kondisi bermasalah
akan semakin kecif.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, yang tentadalam Surat Edaran

Bl N0.9/24/DPbS, secara matematis, ROA dirumuskdagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA= )
Rata—rata Total Asset

x100%

5. Capital Adeguacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy RatiqCAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan
dengan permodalan perbankan dimana besarnya magdl ank akan
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bamkasefisien menjalankan
kegiatannya. Jika modal yang dimiliki bank tersebapat menyerap kerugian-

kerugian yang tidak dapat dihindarkan maka bankadapengelola seluruh

*Ravika Fauziah. 2011 Ahalisis Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Profilisths Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Central Asia (BCA) tah2007-2011, Universitas Negeri
Surabaya.

3 uciana Spica Almilia dan Winny Herdinigtyas, “Aisié Rasio CAMEL Terhadap
Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga PerbaRleinde 2000-2002"Jurnal Akuntansi
dan KeuanganVol. 7, No.2, November 2005, (Surabaya: Fakuieenomi Universitas Kristen
Petra), him. 138



kegiatannya secara efisien sehingga kekayaan b#nrakagkan akan semakin
meningkat?
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNBgainl4 Desember

2001 dirumuskan, sebagai beriRgit:

__ Modal Bank

AR= —
C Total ATMR

x100%

6. Biaya Operasional terhadap Pendapatan OperasiohBOPO)

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan OpeadagBOPO) sering
disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengllemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhpdagapatan operasioral.
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opead$BOPO) menunjukkan
efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknyaytat@a kredit, dimana
sampai saat ini pendapatan bank-bank di Indonesaaihmdidominasi oleh
pendapatan bunga kredit. Semakin kecil Biaya Operakterhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) menunjukkan semakin efisien bdalam menjalankan
aktivitas usahanya.

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik uméasko Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah aib8@#%6, karena jika rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasi®@@P@) melebihi 90%

hingga mendekati angka 100% maka bank tersebutt dhkategorikan tidak

%2 Esther Novelina Hutagalung, Djumahir dan Kusumatn®aati, “Analisa Rasio
Keuangan terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesiaithal Aplikasi ManajemenVol. 11,
No.1, Maret 2013, (Malang: Fakultas Ekonomi damBitJniversitas Brawijaya, 2013), him. 123

#Surat Edaran Bl No. 3/30/DPNIPedoman Perhitungan Rasio Keuang#dakarta 14
Desember 2001), lampiran 14

% Budi Ponco, “Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Nit¥an LDR Terhadap ROA
(Studi Kasus Pada Perusahaan Perbankan yang BerdaBursa Efek Indonesia Periode 2004-
2007)", (Semarang: Universutas Diponegoro, 200&),22.



efisien dalam menjalankan operasifiy&engandemikian efisiensi operasi suatu
bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan megapehi kinerja bank

tersebut. Secara matematis, BOPO dapat dirumushkegai berikut:

Biaya Operasional

BOPO= x100%

Pendapatan Operasional
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama oleh Dian Puspitasari (2009yderiesis yang berjudul
“Analisis Pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDRardSuku Bunga SBI
terhadap ROA (studi pada bank devisa di Indonesdoge 2003-2007),
menyimpulkan bahwa: Variabel PDN dan Suku Bunga @&k menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel CAR, Nidi&dn LDR berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA, sedangkan varia¥¥eL dan BOPO berpengaruh
negatif signifkan terhadap ROA.

Penelitian kedua oleh Bambang Sudiyatno dan Jeitisé (2010) dengan
jurnalnya berjudul “Analisis Pengaruh Dana Pihaki¢fee BOPO, CAR dan LDR
terhadap Kinerja Keuangan pada sektor Perbankamg@mpublicdi Bursa Efek
Indonesia (BEI) (periode 2005-2008)", menyimpulkahwa: Dana pihak ketiga
(DPK), CAR dan LDR berpengaruh positif dan sigrafikterhadap kinerja bank
(ROA) sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan gignifterhadap kinerja
bank (ROA).

Penelitian ketiga oleh Ahmad Azmy (20i%)dengan jurnalnya berjudul

“Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO terha®pA Perbankan

%0p. Cit him 23
%Ahmad Azmy, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, da®©Of terhadap ROA
Perbankan Syariah di Indonesia”.



Syariah di Indonesia”, menimpulkan bahwa: hasilgiéan menunjukkan bahwa
CAR dan BOPO memiliki hubungan negatif terhadap R&&dangkan NPF dan
FDR memiliki hubungan positif terhadap ROA.

Penelitian keempat oleh Syafri (2012) dengan juryslberjudul Factors
Affecting Bank Profitability in Indonesiamenyimpulkan bahwa: NPL, jumlah
ekuitas terhadap total Aktiva, pinjaman penurunanypdiaan untuk total
pinjaman memiliki efek positif pada profitabilitasementara tingkat inflasi,
ukuran Bank dan biaya-untuk-pendapatan rasio (BOm@niliki efek negatif
pada profitabilitas. Pertumbuhan ekonomi dan béiitasst pendapatan total aset
tidak berpengaruh pada bank profitabilitas.

Penelitian kelima yang dilakukan Prasnanugraha {R@@ngan tesisnya
berjudul “Analisis Pengaruh rasio-rasio Keuangahadap Kinerja Bank Umum
di Indonesia”, menyimpulkan bahwa: varialighpital Adequacy Rati¢CAR),
Biaya Operasi dibanding Pendapatan Operasi (BOR@}, Interest Margin
(NIM), Non Performing Loan(NPL) danLoan to Deposit Rati{@DR) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti sghRdturn On Asset
(ROA). Berdasarkan hasil uji t disimpulkan bahwaLNMNIM dan BOPO
berpengaruh secara parsial terhadap ROA sedangkdd dan LDR tidak
berpengaruh secara parsial.

Penelitian keenam oleh Kolapo et al (2012) denganajnya berjudul
“Credit Risk and Commercial Banks’Performance in exigg a panel model

ApproacHh, menyimpulkan bahwa: NPL berpengaruh negatifadep ROA.



Penelitian ketujuh oleh Dewi Dkk (2015) dengan @mya berjudul
“Analisis Pengaruh NIM, BOPO, LDR, dan NPL terhad®&pofitabilitas”,
menyimpulkan bahwaXet Interest Margir{NIM), Biaya Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO)Net Performing Loan(NPL), danLoan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas baik sa&cparsial maupun secara
simultan.

Penelitian kedelapan oleh Nurcahyaningtyas (2018&hgdn jurnalnya
berjudul “Pengaruh ROA, BOPO, LDR, dan NPL terhatasmodalan (CAR)
BPR (Studi Kasus BPR di Kabupaten Kediri)”, menyirkan bahwa: ROA
berpengaruh secara positif terhadap permodalan JCBRPO berpengaruh
secara signifikan negatif terhadap permodalan (CAB)R tidak memiliki
pengaruh terhadap permodalan (CAR) dan NPL memiéagaruh signifikan
positif terhadap permodalan (CAR).

Penelitian kesembilan oleh Poernawatie (2009) denganalnya berjudul
“Pengaruh Resiko Kredit terhadap Kinerja KeuangadapBank-Bank Persero
yang terdaftar di BEI”", menyimpulkan bahwa: secanaum resiko kredit yang
diukur dengan NPL pada bank-bank Persero mengaglarbaikan selama tahun
2005 sampai dengan tahun 2007. Terdapat hubungainyking negatif antara
resiko kredit terhadap CAMEL.

Penelitian kesepuluh oleh Margaretha dan Dianal(Rd&ngan jurnalnya
berjudul “Pengaruh Resiko, Kualitas Manajemen, dhkyrdan Liquiditas Bank
terhadap Capital Adequacy RatidBank-Bank yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”, menyimpulkan bahwa: Tingkat pengembakeet (resiko index),



kualitas manajemen, dan likuiditas assetmempunyaingaruh negatif dan
signifikan terhadap CAR. Untuk likuiditas pasivdittht dari variabelEquity to

Total Liabilities (EQTL) mempunyai pengaruh positif dan signifikamhtelap

CAR.

Penelitian kesebelas oleh Adisaputra (2012) dergiaipsinya berjudul
“Analisis Faktor-Faktor Yang MempengaruNion Performing Loarpada PT.
Bank Mandiri (PERSERO)”, menyimpulkan bahwa: Hap#ngujian secara
bersama-sama dimana variabel CAR, LDR, NIM dan BOREniliki pengaruh
secara signifikan terhadap NPL pada PT. Bank Ma(félarsero) Tbk. Sedangkan
hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahamakel CAR, LDR dan
BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadapL,NBementara NIM
berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikamhéglap NPL. Dari ketiga
variabel yang signifikan, variabel CAR dan BOPO menyai pengaruh yang
besar terhadap ROA. Dengan demikian pihak banktéemidiharapkan lebih
memperhatikan tingkat efisiensi kredit untuk memaiisir masalah kredit.

Penelitian keduabelas oleh Girardone et al (20@4ygdn jurnalnya berjudul
“Analysing the Determinants of Bank Effi ciency: Tese of Italian BanKs
menyimpulkan bahwa: menunjukkan bahwa tidak adauhgén yang antara
ukuran aset dan efisiensi perbankan.

Penelitian ketigabelas oleh Imam Ghozali (2007 )gdarskripsinya berjudul
"Pengaruh CAR Capital Adequancy RatjpFDR {inancing to Deposit Ratjo
BOPO (Rasio Biaya operasional terhadap pendapa@masional) dan NPLNon

Performing Loai terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri pele Januari



2004-Oktober 2006”, menyimpulkan bahwa: Dari peragujF statistik dengan
menggunakam = 5% diperoleh Ftabel sebesar 2,71 sementara aligher-

statistik sebesar 23,6 yang berarti F-statistik-tattel, maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen secara bersamansampengaruhi variabel

dependen.

C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh NPF terhadap ROA

Non Performing FinancingNPF) yang analog dengadon Performing
Loan (NPL) merefleksikan besarnya risiko kredit yangadiaipi bank, semakin
kecil Non Performing Loar{NPL), maka semakin kecil pula resiko kredit yang
ditanggung pihak bank. Dengan demikian apabilausbank mempunyaNon
Performing Loan(NPL) yang tinggi, menunjukkan bahwa bank terseimdak
professional dalam pengelolaan kreditnya, sekaligamberikan indikasi bahwa
tingkat resiko atas pemberian kredit pada bankeberts cukup tinggi searah
dengan tingginya NPL yang dihadapi bank.

Risiko kredit yang diproksikan dengadon Performing FinancindNPF)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan lyank diproksikan dengan
Return On AssefROA). Sehingga semakin besiion Performing Financing
(NPF), akan mengakibatkan menurunriyaturn On Asse(ROA), yang juga
berarti kinerja keuangan bank yang menurun karesiko kredit semakin besar.

Begitu pula sebaliknya, jikidon Performing FinancingNPF) turun, mak&eturn

37Riyadi, Selamet. Banking Assets and Liability Management, Edisi Ketiga. (Jakarta:
LembagaPenerbit Fakultas Ekonomi Universitasindonesia. 2006). him. 161.



On Asse(ROA) akan semakin meningkat, sehingga kinerja kgaa bank dapat

dikatakan semakin baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kolapo et®amenunjukkan hasil

bahwaNon Performing Loan(NPL) berpengaruh negatif terhad®eturn On

Asset(ROA). Hal ini karena NPL yang semakin meningkaarakneningkatkan

biaya cadangan aktiva produktif. Berdasarkan urdiatas maka dapat diperoleh

hipotesis yaitu:

H1 : NPF berpengaruh negatif terhadap ROA.

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian TerdahuluNon Performing Financing (NPF)

berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA)

No Nama Judul Penelitian Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Kalopo T|Credit Risk dan NPL berpengaruh negatif terhadaNPF dan
Fundo, Commercial Banks] ROA. ROA
Ayeni R | Perfomance in
Kolade, dan Negeria: a pane
Oke M Ojo| model Approach
(2012)

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

2. Pengaruh CAR terhadap ROA

Menurut TeguhCapital Adequacy Rati@CAR) digunakan untuk mengukur

kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjaktiva yang mengandung

atau menghasilkan resikd Semakin tinggiCapital Adequacy Rati(CAR) maka

semakin kuat kemampuan bank tersebut dalam menagggsiko dari setiap

kredit atau aktiva produktif yang berisiko. JikdaniCapital Adequacy Ratio

(CAR) tinggi maka bank tersebut telah mampu men@iaperasi bank, keadaan

#Kolapo T. Funso, Ayeni R. Kolade, and Oke M. Oj612. Loc. Cit,

¥Teguh Pudjo Muljono,Aplikasi Akuntansi Manajemen Dalam Praktek Perbanka
(Yogyakarta: BPFE), him.23



yang menguntungkan ini dapat memberikan kontrilyasig cukup besar bagi

profitabilitas bank (ROA) yang bersangkufinDari uraian teori dan hasil

penelitian yang telah dilakukan dapat dirumuskaoteisis yaitu:

H2

: CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

Tabel 2.2
Ringkasan Penelitian TerdahuluCapital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA)

No Nama Judul Penelitian Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Shalahuddin Pengaruh CAR]| CAR berpengaruh positif signifikanAda
Fahmy NPF, BOPO, danterhadap ROA, variabel NPF dawariabel
(2013) FDR terhadap FDR memiliki pengaruh negatifpenelitian
Profitabilitas Bank dan tidak signifikan terhadap ROAyang sama
Umum Syariah Sementara variabel BOPQaitu CAR
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA
2 | Sudiyanto | Analisis Pengaruh DPK, CAR, dan LDR berpengarumda
dan Suroso DPK, BOPO, CAR, positif dan signifikan terhadapvariabel
(2010) dan LDR terhadapkinerja bank (ROA) sedangkarpenelitian
Kinerja  Keuangan BOPO berpengaruh negatif dagang sama
Pada Sektor signifikan terhadap kineja bankyaitu CAR
Perbankan yandgso | (ROA)
Public di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
periode 2005-2008
3 | Puspitasari | Analisis  Pengaruh Variabel PDN dan suku bunga SBAda
(2009) CAR, NPL, PDN,|tidak menunjukkan  pengarutvariabel

NIM, BOPO, LDR,
dan Suku Bunga SBE
terhadap Ban
Devisa di Indonesi:
periode 2003-2007

signifikan terhadap ROA. Variab
ICAR, NIM dan LDR berpengaru
« positif signifikan terhadap ROA
hsedangkan variabel NPL dan BOF
berpengaruh  negatif  signifika

eenelitian
hyang sama
,yaitu CAR
PO

n

terhadap ROA

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA

“*Hiras Pasaribu dan Rosa Luxita Sari, “Analisis KamgKecukupan Modal dan Load to
Deposit Ratio terhadap Profitabilitagiirnal Telaah dan Riset Akuntan$fol.4, No.2, Juli 2011,
(Yogyakarta: UPN Veteran, 2011), him 117



BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi &epuan bank dalam

melakukan kegiatan operasin{faBank yang sehat memiliki rasio BOPO kurang

dari 1, sebaliknya bank yang kurang sehat memibkio BOPO lebih dari 1.

Semakin tinggi biaya pendapatan bank, berarti kagiaperasionalnya semakin

tidak efisien sehingga pendapatannya semakin &ecil.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Prasnaabdf, Wibowo dan

Syaicd*, serta Syafff. yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa vdriabe

BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasadandan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat dirumuskan hipotesitkibe

H3

: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

Tabel 2.3

Ringkasan Penelitian Terdahulu Beban Operasional Relapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Prhtabilitas (ROA)

No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Ponttie Pengaruh Rasig-Variabel Capital Adequacy NPF, CAR,
Prasnanugrarasio KeuanganRatioCAR),Biaya Operasi dibandingBOPO, dan
ha (2007) | terhadap Kinerja Pendapatan Operasi (BOPO)Net| ROA
Bank Umum| Interest MargitfNIM), Non Performing
Syariah dil Loan(NPL) dan Loan to Deposit
Indonesia RatidLDR) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap Return On Asset(ROA).
Berdasarkan hasiluji t disimpulkan
bahwa NPL,NIM darn
BOPOberpengaruh  secara  parsial
terhadap ROA sedangkan CAR dan
LDR tidak berpengaruh secaraparsial
2 | Edhi Analisis BOPO berpengaruh signifikan negahfPF, CAR,
“IDendawijaya, Lukman.Manajemen Perbankan, Edisi KeduéCetakan Kedua, Ghalia
Indonesia, Bogor Jakarta. 2005. him. 120.
“AWibowo. “Manajemen Kinerja (Edisi Ke 3)Jakarta. Penerbit: Rajawali Pers. 2013. him.
7.

“Prasnanugraha, Ponttie. 2007. Loc. Cit.
“Wibowo S. Edhi dan Syaichu Muhammad. 2013. Loc. Cit
“>Syafri.2012. Loc. Cit



No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
Satriyo Pengaruh Sukuterhadap ROA, sedangkan variab80OPO, dan
Wibowo, Bunga, Inflasi| CAR, NPF, Inflasi danSuku Bunga&ROA
Muhammad| CAR, BOPO,| tidak berpengaruh.
Syaichu NPF terhadap
(2013) Profitabilitas
Bank Syariah
3 | Syafri Factors NPL, jumlah ekuitas terhadap totdNPF, BOPO
(2012) Affecting Bank Aktiva, pinjaman penurunan penyedigagan ROA
Profitability in | untuk total pinjaman memiliki efek
Indonesia. positif pada profitabilitas, sementara

tingkat inflasi, ukuran Bank dan biaya-
untuk-pendapatan rasio (BOPQ)
memiliki efek negatif pada
profitabilitas.Pertumbuhan ekonomi dan

bebas interst pendapatan total aset tidak

berpengaruh pada bank profitabilitas.

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu
4. Pengaruh NPF terhadap CAR

Peningkatan NPF disebabkan oleh adanya peningka@mbiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang dindlih Bank. Hal tersebut
mengakibatkan pendapatan Bank akan menurun daitaPriths Bank akan
mengalami penurunan, sehingga akan berdampak rBaaél akan menurun dan
CAR akan semakin rendah. Dengan demikian hubungahr drhadap CAR
adalah negaitif.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Poernant@ffa Margaretha dan
Setiyaningrurft’ yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa variatef
berpengaruh negatif terhadap CAR. Berdasarkan tiorihasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat dirumuskan hipotesis berikut

H4 : NPF berpengaruh negatif terhadap CAR.

“*Poernamawatie, fahmi. 2009. Loc. Cit.
“’Margaretha, Farah dan Diana Setyaningrum. 2011.Cibc



Tabel 2.4

Ringkasan Penelitian TerdahuluNon Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif terhadapCapital Adequacy Ratio (CAR)

No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Fahmi Pengaruh resiko kredit yang diukur dengan NPINPF, CAR,
Poernamaw| Resiko  Kredit| pada bank-bank Persero mengala®OPO, dan
atie (2009) | terhadap Kinerja perbaikan selama tahun 2005 sam@DA
Keuangan padadengan tahun 2007. Terdapat hubungan
Bank-Bank kuat yang negatif antara resiko kredit
Persero yang terhadap CAMEL.
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
2 | Farah Pengaruh Tingkat pengembalian aset (resikBPF  dan
Margaretha | Resiko, Kualitag index), kualitas manajemen, dagAR
dan Diana Manajemen, likuiditas assetmempunyai pengaruh
Setiyaningr | Ukuran negatif dan signifikan terhadap CAR.
um (2011) | danLikuiditas Untuk likuiditas pasivadilihat dati
Bank terhadap variabel Equity to Total Liabilities
Capital (EQTL) mempunyai pengaruh

Adequacy Ratic
Bank-Bank yang

Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

) positifdan signifikan terhadap CAR.

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

5. Pengaruh NPF terhadap BOPO

Menurut Jumingalf Penilaian faktor kualitas asetdigunakan untuk

mengukur efisiensi manajemen dalam menggunakanased dimiliki bank.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakanuntuk iaerFaktor Kualitas Aset

adalah Rasidlon Performing FinancingNPF).

Penilaian kualitas aktiva produktif dikemukakanhokdalah menilai jenis-

jenis aktiva suatu bank agar sesuai dengan ketetBpak Indonesia, sehingga

“8jumingan. Arah dan Perkembangan Kebijakan Perbankan Nasfon#ntura, Vol.5,
No.1, April, 2006. pp.1-13.



kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanaskpsuatu investasi atau

pembiayaan dapat diketahui.

Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilandisi aset bank,

termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar damlpayaan ¢redit risk yang

akan muncul. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indanéei9/24/DPbS tahun

2007 diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan dasasio NPF adalah untuk

mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang aihadeh bank. Semakin

tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas Pembiayaamkisyariah semakin buruk,

sehingga akan meningkatkan BOPO.

Hal ini didukung dengan hasil penelitan Poernagfatiyang dalam

penelitiannya menyatakan bahwa variabel NPF begrehg positif terhadap

BOPO. Berdasarkan teori dan hasil penelitian yaelght dilakukan, dapat

dirumuskan hipotesis berikut:

H5 : NPF berpengaruh positif terhadap BOPO

Tabel 2.5

Ringkasan Penelitian TerdahuluNon Performing Financing (NPF)
berpengaruh positif terhadap Beban Operasional Perapatan Operasional

(BOPO)
No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Fahmi Pengaruh Resiko kredit yang diukur dengan NPNPF, CAR,
Poernawatie Resiko  Kredit| pada bank-bank Persero mengalaOPO, dan
(2009) terhadap Kinerja perbaikan selama tahun 2005 sam@OA
Keuangan padadengan tahun 2007. Terdapat hubungan
Bank-Bank kuat yang negatif antara resiko kredit
Persero yang terhadap CAMEL.
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

“*poernamawatie, Fahmi. 2009. Loc. Cit.



6. Pengaruh NPF terhadap ROA yang dimediasi oleh AR

Poernawati®, Margaretha dan Setyaningrtim dalam penelitiannya

menemukan bahwa NPF mempunyai pengaruh negatéddaphCAR. Disamping

itu SyafrP? dalam penelitiannya menemukan bahwa NPF mempusmgaruh

positif terhadap ROA. Berdasarkan penjelasan ds, attrumuskan hipotesis

berikut:
H6 : CAR memediasi pengaruh NPF terhadap ROA
Tabel 2.6
Ringkasan Penelitian Terdahulu CAR memediasi pengath
NPF Terhadap ROA
No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Fahmi Pengaruh resiko kredit yang diukur dengan NPINPF, CAR,
Poernawatie Resiko  Kredit| pada bank-bank Persero mengala®OPO, dan
(2009) terhadap Kinerja perbaikan selama tahun 2005 sam@OA
Keuangan padadengan tahun 2007. Terdapat hubungan
Bank-Bank kuat yang negatif antara resiko kredit
Persero yang terhadap CAMEL.
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
2 | Farah Pengaruh Tingkat pengembalian aset (resikBPF  dan
Margaretha | Resiko, Kualitag index), kualitas manajemen, dagAR
dan Diana Manajemen, likuiditas assetmempunyai pengaruh
Setiyaningr | Ukuran negatif dan signifikan terhadap CAR.
um (2011) | danLikuiditas Untuk likuiditas pasivadilihat dati
Bank terhadap variabel Equity to Total Liabilities
Capital (EQTL) mempunyai pengaruh
Adequacy Ratig positifdan signifikan terhadap CAR.
Bank-Bank yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
3 | Syafri Factors NPL, jumlah ekuitas terhadap totdNPF, BOPO
(2012) Affecting Bank Aktiva, pinjaman penurunan penyedigagan ROA
bid.

*Margaretha, Farah, dan Diana Setyaningrum. 201d.. Cit.
*2Syafri. 2012. Loc. Cit



No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian

Profitability in | untuk total pinjaman memiliki efek

Indonesia. positif pada profitabilitas, sementara

tingkat inflasi, ukuran Bank dan biaya-

untuk-pendapatan rasio (BOPQ)

memiliki efek negatif pada

profitabilitas.Pertumbuhan ekonomi dan

bebas interst pendapatan total aset tidak

berpengaruh pada bank profitabilitas.

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

7. Pengaruh NPF terhadap ROA yang dimediasi oleh BRO

Poernamawatré dalam penelitannya menemukan bahwa NPF mempunyai

pengaruh positif terhadap BOPO. Disamping itu Kolapt a

>4

dalam

penelitiannya menemukan bahwa NPF mempunyai pehgaegatif terhadap

ROA. Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskaotéss berikut:

H7

: BOPO memediasi pengaruh NPF terhadap ROA

Tabel 2.7

Ringkasan Penelitian Terdahulu BOPO memediasi pengah

NPF terhadap ROA
No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Kolapo T| Credit Risk and NPL berpengaruh negatif terhadaNPF  dan
Funso, Commercial ROA. ROA
Ayeni R | Banks'Performa
Kolade, dan nce in Nigeria:
Oke M Ojo|a panel mode
(2012) Approach
2 | Fahmi Pengaruh resiko kredit yang diukur dengan NPINPF, CAR,
Poernamaw| Resiko  Kredit| pada bank-bank Persero mengala@OPO, dan
atie (2009) | terhadap Kinerja perbaikan selama tahun 2005 sam@DA
Keuangan padadengan tahun 2007. Terdapat hubungan
Bank-Bank kuat yang negatif antara resiko kredit
Persero yang terhadap CAMEL.
terdaftar di

>poernamawatie, Fahmi. 2009. Loc. Cit.
**Kolapo T. Funso, Ayeni R. Kolade, and Oke M. Oj612. Loc. Cit.



No Nama Judul Hasil Persamaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
Bursa Efek
Indonesia

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

D. Kerangka Pemikiran Teoritis
Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran untulgetaTui sejauh
mana pengaruh variabel independen terhadap vadapeinden dalam penelitian
ini, maka digunakan kerangka pemikiran teoritisesgpada gambar dibawah ini:
Gambar 2.1
Pengaruh NPF Terhadap ROA dengan dimediasi CAR daBOPO

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2010-2014

l//////' CAR I~

NPF » ROA

\ BOPO /

Sumber : Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

E. Hipotesis

Menurut Sugiyon®, hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang
untuk sementara waktu dianggap benar, biasa jumdkdin sebagai pernyataan
yang akan diteliti sebagai jawaban sementara deusmasalah. Berdasarkan
kerangka pemikiran teoritis yang digambarkan, mdi&pat diajukan hipotesis

sebagai berikut:

*>Sugiyono. ‘Statistika untuk Penelitain” Bandung: Alfabeta. 2009). him. 55.




1. NPF, CAR dan BOPO secara langsung mempunyaapeh signifikan
terhadap ROA.
H1 . NPF berpengaruh negatif terhadap ROA
H2 . CAR berpengaruh positif terhadap ROA
H3 : BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA

2. NPF secara langsung mempunyai pengaruh signiféchadap CAR.
H4 . NPF berpengaruh negatif terhadap CAR

3. NPF secara langsung mempunyai pengaruh signiti&rhadap BOPO.
H5 : NPF berpengaruh positif terhadap BOPO

4. NPF berpengaruh secara tidak langsung terh&faf dengan CAR
sebagai variabel intervening.
H6 : CAR memediasi pengaruh NPF terhadap ROA

5. NPF berpengaruh secara tidak langsung terh&f2f dengan CAR
sebagai variabel intervening.

H7 : BOPO memediasi pengaruh NPF terhadap ROA



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisrgulk melihat pengaruh
antara NPF terhadap ROA dengan CAR dan BOPO sebagabel mediasi pada
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2014.
B. Desain Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan adalah peneliisosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kaubattujuan untuk meneliti
hubungan sebab akibat antara variabel satu deng@aabgl yang lain. Karena
penelitian ini hanya menghubungkan lebih dari dasabel secara searah saja,
maka penelitian ini menggunakan metode asosiatifis&d® Pendekatan
kuantitatif diterapkan dengan menggunakan rumusisska untuk membantu
menganalisa data yang diperoleh dari responden.
C. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyond, populasi adalah wilayah generalisasi dari objeki a
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristitet#u yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua Bardei8ly di Indonesia periode

2010-2014 yaitu sebanyak 12 bafik.

*’sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&BBandung: Alfabeta, 2008),
Him. 11

*"|bid.

*Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, B&ti Syariah, B.P.D Jawa Barat
Banten Syariah, Bank Nasional Indonesia SyariamkBayariah Mandiri, Bank Syariah Mega



Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddaemua Bank Umum
Syariah di Indonesia yang terdaftar di direktorinBadndonesia periode 2010-
2014 yaitu sebanyak 12 Bank Syariah.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
Nama Bank

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia

PT. Bank BCA Syariah

PT. Bank BRI Syariah

PT. Bank JaBar Banten Syariah

PT. Bank Panin Syariah

PT. Bank Syariah Bukopin

10 PT. Bank Victoria Syariah

11 PT. Bank Maybank Syariah Indonesia
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Sumber : Data Publikasi Ban#tdnesia, 2015

Z
o

O©CoOoO~NOOUIh~WNPE

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakaetode purposive
sampling yaitu memilih karakteristik tertentu sebagai kumotuk dijadikan
sampel, sedangkan yang tidak masuk dalam karakteysng ditentukan akan
diabaikan atau tidak dijadikan sampel. Adapun Kketegang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini, yaitu :

a. Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia yang edgdgan laporan

keuangan secara lengkap selama periode 2010-2014.

b. Laporan keuangan yang disediakan merupakan lapgaaangan triwulan
pada periode 2010-2014 yang telah dipublikasikaBaitik Indonesia atau

pada website masing-masing bank syariah tersebut.

Indonesia, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukop@nk Central Asia Syariah, Maybank
Syariah Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan Nasy=alah.



c. Bank Umum Syariah di Indonesia memiliki data yanigutihkan terkait
pengukuran variabel-variabel yang digunakan unta@kefitian selama

periode 2010-2014.

Tabel 3.2
Pemilihan Sampel Berdasarkan Kriteria Penelitian
Kriteria Jumlah Bank
Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 201420 2
Bank Umum Syariah yang tidak menyampaikan laporan 6
keuangan pada Bank Indonesia periode 2010-2014
6

Jumlah sampel bank yang sesuai dengan kriteridipane

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber
Berdasarkan metodmurposive samplingersebut, tercatat ada enam sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Bank Umum Byayang dijadikan sampel

dalam penelitian ini tercatat pada Tabel berikut:

Tabel 3.3
Daftar Bank Umum Syariah Sampel Penelitian Period2010-2014
No Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Mega Syariah
PT. Muamalat Indonesia
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. Bank Panin Syariah
Sumber Bl dan OJK, Data Diolah 2015

OO WNBE

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian inipenulis menggunakan penelikaantitatif, karena data
yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yhperoleh akan dianalisis
lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian imdie atas tiga variabel, yaitNon

Performing Financing(NPF) sebagai variabel bebdsdependent Return On



Asset(ROA) sebagai variabel terikaDépendent sertaCapital Adequacy Ratio
(CAR) dan Beban Operasional terhadap PendapataraSipeal (BOPO) sebagai
variabel intervening.
2. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikkanbénformasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibeda&ajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh penelitituk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangaridaga dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertaatau tempat objek
penelitian dilakukan.

b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkatuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Datdapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadibrrdata sekunder adalah
literatur, artikel, jurnal serta situs di interryaing berkenaan dengan penelitian

yang dilakukan.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikakudengan teknik
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data sekuyaley diperoleh dari Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang beryoaala keuangan triwulan
Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitidanse periode 2010-2014.

Peneliti juga mengumpulkan data dari berbagai sundemgan metode studi



pustaka seperti, mengumpulkan data berupa liteliéduatur, karya ilmiah berupa

jurnal, dan dokumen-dokumen lainnya yang berhubmidgamgan penelitian ini.

F.  Definisi Operasional Variabel

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini metip

1. Variabel Bebad(idependent Variab)e
Variabel independen yang dilambangkan dengan (>8lahdvariabel
yang memengaruhi variabel dependen, baik yang pehnigga positif
maupun yang pengaruhnya negatif/ariabel bebas dalam penelitian ini
adalah NPF.

2. Variabel Terikat Dependent Variable
Variabel dependen adalah variabel yang menjaditqueshatian utama
peneliti. Hakekat sebuah masalah mudah terlihatgaimemengenali
berbagai variabel dependen yang digunakan dalanuakelnodel.
Variabilitas dari atau atas faktor inilah yang lafua untuk dijelaskan
oleh seorang penelflf. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah ROA.

3. Variabel Intervening
Variabel Intervening, yaitu variabel yang memediasbungan antara
variabel indepeden dengan variabel dependen. Menkeudinand*

variabel intervening yaitu variabel antara yang gherlungkan sebuah

*Ferdinand, Augusty. Metode Penelitan ManajeméBemarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro. 2011. him. 26.

60y i

1bid.

®bid.



variabel independen utama pada variabel dependatanD hal ini

variabel intervening yang digunakan adalah CARB@#®O.

G. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Non Performing Financingmenunjukan kemampuan manajemen bank
dalammengelola pembiayaan bermasalah yang dibeokaim bank. Sehingga
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin semakirukkualitas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semadsartmaka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin biésadit dalam hal ini adalah
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak@suk kredit kepada bank lain.
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitasrgirlancar, diragukan dan
macetNon Performing FinancindNPF) analog dengaNon Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional merupakan rasio kearaygng bekaitan dengan
risiko kredit. Hast¥ menuliskan rasio NPF ini dapat dirumuskan sebagaikut:

Pembiayaan (KL,D,M
NPF= yaan (KLDM) 1 0094
Total Financing

2.  Variabel Terikat

ROA merupakan salah satu rasio yang digunakan umigngukur
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keunturfgmgan memanfaatkan
total aset yang dimilikinya. Variabel dependen dafzenelitian ini adalaReturn
On AssefROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemamphbank dalam

memperleh keuntungan (laba sebelum pajak) yangsithkha dari rata-rata total

®2Hasbi, Hariandy dan Tendi HarumanBanking: According to Islamic Sharia Concepts
and Its Performance in Indonesidnternational Review of Business Research Papérk,7, No.
1, 2011. pp. 60— 76



assets bank. Menurut surat edaran Bl Nomor 3/30®Reamggal 14 Desember
2001,Return On AssefROA) diukur melalui perbandingan antara laba kebe
pajak terhadap total asséfs.

Laba sebelum pajak

ROA x100%

"~ Rata — rata total aset

3.  Variabel Intervening
a. Kecukupan Modal (CAR)

Kecukupan Modal diukur dengan rasio CAR. Rasio (»&lda bank syariah
dihitung dengan perbandingan antara modal sergldirt dari modal inti dan
modal pelengkap (maksimal 100% dari modal inti) adiding dengan aset
tertimbang menurut risikd. CAR diperoleh dari modal bank dibagi dengan total
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), sehinggaudituskan sebagai berikut:

Modal Bank

CAR = T ATMR

x 100%

b. Beban Operasional Terhadap Pendapatan OperasiohéBOPO)

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukgkainefisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi@f&l Menurut Bank
Indonesia Semakin kecil BOPO menunjukkan semakisieef bank dalam
menjalankan aktivitas usahanya. Perhitungan rastP® berdasarkan surat
edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Diesef001, yaitu:

Total Beban Operasional

BOPO =

= 1009
Total Pendapatan Operasional X %

®3Surat Edaran Bl No.3/30/DPNFPédoman Perhitungan Rasio Keuangkmpiran 14).

®Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah(Rajawali Pers, PT. Rajagrafindo
Persada: Jakarta. 2014). him. 245.

65Pandia, Frianto.“Manajemen Dana dan Kesehetan Bank”. (Jakarta: Rineka Cipta. 2012).
him. 72.



H. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini mengganaknalisis kuantitatif.
Kuncord® menyatakan analisis kuantitatif adalah pendekétiah terhadap
pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Retate ini berasal dari data
berupa angka yang diproses menjadi informasi yargdsga bagi pengambilan
keputusan.

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisisirjafpath analysiy
dengan bantuan program SPSS. Yamin dan®Hemenjelaskan analisis jalur
adalah pengembangan analisis koefisien korelasig ydiuraikan menjadi
pengaruh langsung dan tidak langsung dan dibangwndigram jalur yang

berpotensi dalam menjelaskan mekanisme hubungaakantar variabel.

1.  Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozaff dalam model regresi linear ada beberapa asumsj yan
harus dipenuhi agar hasil estimasi efisien, yadakt terjadi penyimpangan dan
memberikan informasi yang sesuai dengan keadada.ryal ini juga agar model
regresi bersifat BLUHBest Linear Unbiased Estimated)alam penelitian ini
asumsi klasik yang digunakan vyaitu: uji normalitagji linearitas, uiji

multikolonieritas, autokorelasi dan uji heterokdtziss.

®Kuncoro, Mudrajat. Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi untuk BisrEkonomil.
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 2007). him. 1.

®yamin, Sofyan dan Heri Kurniawan. Génerasi Baru Mengolah Data Penelitian
denganPartial Least Path Modeling{Jakarta: Salemba Empat. 2011). him. 152.

®Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (ddiketujuh}.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegdrb3R him. 143.



a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah modsjresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi notm$jl normalitas digunakan
untuk mengetahui suatu populasi suatu data dapakudan dengan analisis
grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat atitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram damormal probability plotyang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengasiribusi kumulatif dari
distribusi normaf® Jika distribusi data residual normal, maka gar@ngy
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikus dagonalnya. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan miepkeayebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihabbirstm dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusannya:

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pb$aibusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal daaktitiengikuti arah

garis diagonal atau grafik histogramnya tidak meukkan pola

distribusi normal, maka model regresi tidak memenasumsi

normalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkanukttiak hati-hati secara

visual kelihatan normal, pada hal secara statlssk sebaliknya. Oleh sebab itu

dianjurkan untuk menguji normalitas data dengan sgtistik Kolmogorov

*Ibid. him. 160.



Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat hipstesl (Ho) untuk data
berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (Hetuk data berdistribusi tidak
normal. Dengan uji statistik yaitu dengan mengguangastatistik non-parametrik
Kolmogrov-Smirnov.

Hipotesis yang dikemukakan:

Ho = data residual berdistribusi normal (Asymp. $i@,05)

Ha = data residual tidak berdistribusi normal (@gy Sig < 0,05)

b. Uji Linieritas

Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spkagi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsy yhgunakan dalam suatu
studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadiat &ubik. Dengan uji linearitas
akan diperoleh informasi apakah model empiris s@lyai linear, kuadrat atau
kubik.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dariabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikdjn.ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataesefmear. Pengujian pada SPSS
dengan menggunakdrest for Linearitydengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang lindardignifikansi (Linearity)

kurang dari 0,05.



c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apaksaariabel dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabbbhd&l® Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara iabed bebas. Uji
Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat FVI(Variance Inflation
Factorg dan nilai tolerance Pengambilan keputusan dengan melihat nilai
tolerance

1. Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilaolerancelebih besar 0,10.

2. Terjadi Multikolinearitas, jika nilaitolerance lebih kecil atau sama

dengan 0,10.

Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factoy

1. Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF keh kecil 10,00.

2. Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih lsar atau sama dengan

10,00.

d. Uji Autokorelasi
Pengujian asumsi berikutnya dalam model regresieali adalah
autokorelasi. Ghozdfi menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah ada korelasi antar variabel itu isetthtuk menguji keberadaan
autokorelasi dalam penelitian ini digunakan metbdebin-Watsontest dimana
dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokoeslalah sebagai berikut:

- Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasifif.

bid. him. 105.
bid. him. 110.



- Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidala autokorelasi.

- Angka D-W di atas +2 berarti ada autokoreladiatiég

e. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozalf uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengugikap
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varianrdaidual atau pengamatan
kepengamatan lain. Jika varian dari satu penganmiaapengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regiaasy baik adalah yang
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi hetedzsesitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidakey@roskedastisitas
adalah dengan uji glejser. Uji glejser mengusulikatuk meregresi nilaabsolut
residualterhadap variabel independen. Jika variabel iedéen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependahsplut residugl maka ada indikasi

terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis jalur (Path Analysis)

Menurut Ghozal® analisis jalur merupakan perluasan dari regresali
berganda. Analisis jalur adalah penggunaan anafsjgesi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel yang telahagikain sebelumnya, sedangkan
menurut Noof* analisis jalur ath analysis adalah keterkaitan
hubungan/pengaruh antara variabel bebas, variattetvening, dan variabel

terikat dimana peneliti mendifinisikan secara jelmhwa suatu variabel akan

“lbid. him. 139.

“bid. him. 271.

"Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, DisertasandKarya llmiat.
(Jakarta. Penerbit Kencana Prenada Media Grouf.) 2btin. 265.



menjadi penyebab variabel lainnya yang biasa #esajdalam bentuk diagram.
Teknik analisis jalur menggambarkan keterkaitanrasig berganda dengan
variabel yang hendak diukur.

Manurund® menjelaskan bahwa, langkah-langkah dalam angisisdapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Tahap |
Menentukan diagram jalurnya berdasarkan paradigotaurigan variabel
sebagai berikut:
Gambar 3.1

Diagram Jalur Pengaruh NPF terhadap ROA dengan CARdan BOPO
sebagai variabel mediasi

CAR I~

» ROA

/
\ BOPO /

NP

Tahap I

Menentukan persamaan struktural sebagai berikut:

M (CAR) = BNPF + e (Persamaan  struktural
1)

M (BOPO = BNPF + g (Persamaan  struktural
2)

Y = BNPF +BCAR +BBOPO  (Persamaan struktural
3)

Manurung, Ratlan, P. RAhalisis Jalur Path Analysis Teori dan Aplikasi alal Riset
Bisnis. (Jakarta. Penerbit Rineka Citra. 2014). him. 2.



Tahap I

Menganalisis dengan menggunakan SPSS, sepertidafdgikgkah berikut
ini. Analisis ini terdiri dari dua langkah, yaitunalisis untuk substruktural 1 dan
substruktural 2:

Analisis Substruktural |

M (CAR) = BNPF + @
TahapMenghitung persamaan regresi:

Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkananiblisis regresi dan
menentukan persamaan struktural berdasarkan digghanyang ditentukan.
Analisis Regresi
a. Mengatahui pengaruh NPF terhadap CAR.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPF terhadap diguakan uji
t. Untuk mengetahui besarnya pengaruh digunakakedbeta atastandarized
coefiecient Langkah-langkah analisis dapat dilakukan dengaa: c
- Menentukan hipotesis
- Mengetahui besarnya angka t-hitung
- Menghitung besarnya angka t-tabel dengan ketentuaraf
signifikansi 0,05 dan dk = (n-2)
- Menentukan kriteria uji hipotesis:
a. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Haediha
b. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho diterima dan Haldk
- Membandingkan angka taraf signifikansi (sig.) dengagnifikansi

0,05, kriterianya sebagai berikut:



a. Jika sig. Penelitian < 0,05, maka Ho ditolak dandiarima
b. Jika sig. Penelitian > 0,05, maka Ho diterima dandidfolak

- Membuat keputusan.

Analisis Substruktural Il

M(@BOPO) = PBNPF+e
Tahap Menghitung persamaan regresi:

Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkananmhlisis regresi dan
menentukan persamaan struktural berdasarkan digghanyang ditentukan.
Analisis Regresi
b. Mengetahui pengaruh NPF terhadap BOPO.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPF terhadapOB@&§unakan
uji t. Untuk mengetahui besarnya pengaruh digunakagka beta atau
standarized coefiecientLangkah-langkah analisis dapat dilakukan dengan
cara:

- Menentukan hipotesis

- Mengetahui besarnya angka t-hitung

- Menghitung besarnya angka t-tabel dengan ketenttaraf

signifikansi 0,05 dan dk = (n-2)
- Menentukan kriteria uji hipotesis:
a.Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Haediha
b.Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho diterima dan Haldk
- Membandingkan angka taraf signifikansi (sig.) dengagnifikansi

0,05, kriterianya sebagai berikut:



a.Jika sig. Penelitian < 0,05, maka Ho ditolak Handiterima
b.Jika sig. Penelitian > 0,05, maka Ho diterima Harditolak

- Membuat keputusan.

Analisis Substruktural III

Y = BNPF +BCAR +BBOPO + ¢
Analisis dengan menggunakan SPSS, dilakukan ddaggkah-langkah berikut:
Tahap Menghitung persamaan regresi:

Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkananmhlisis regresi dan
menentukan persamaan struktural berdasarkan digghanyang ditentukan.
Analisis Regresi

Pada bagian ini analisis dibagi menjadi dua. Petamengetahui
mengetahui pengaruh secara simultan dan kedua madogegengaruh secara
parsial.

a. Mengetahui pengaruh NPF, CAR, dan BOPO, secardtaimierhadap ROA

Untuk mengetahui pengaruh NPF, CAR, dan BOPO sesianaltan
adalah dari hasil perhitungan dalam modammary khususnya angka R
squareyang digunakan untuk mengetahui besarnya pendéifify CAR, dan
BOPO terhadap ROA dengan cara menghitung koefidegerrminasi (KD)
dengan menggunakan rumus:

KD = r* x 100%

Untuk mengetahui kelayakan model regresi sudah rbateu salah,

diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukaengjan menggunakan angka F.

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara:



- Membandingkan besarnya angka F-hitung dengan F-tabe
1. Menghitung F-hitung
2. Menghitung F-tabel dengan ketentuan sebagai berikartaf
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (dk) denkgtentuan
numerator (Jumlah variabel — 1) dan denumerataonlgh kasus-4)
3. Menentukan kriteria uji hipotesis sebagai berikut:
a. Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho ditolak dan Hawimha
b. Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho diterima dan Haldk
4. Mengambil keputusan.
- Membandingkan angka taraf signifikansi (sig.) dengagnifikansi
0,05.
a. Jika sig. Penelitian < 0,05, maka Ho ditolak dandiarima
b. Jika sig. Penelitian > 0,05, maka Ho diterima dandidfolak
b. Mengetahui pengaruh NPF, CAR, dan BOPO secaraapseshadap ROA.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPF, CAR, dar@@rhadap
ROA digunakan uji t. Untuk mengetahui besarnya peny digunakan angka
beta ataustandarized coefiecienLangkah-langkah analisis dapat dilakukan
dengan cara:
- Menentukan hipotesis
- Mengetahui besarnya angka t-hitung
- Menghitung besarnya angka t-tabel dengan ketentuaraf
signifikansi 0,05 dan dk = (n-2)

- Menentukan kriteria uji hipotesis:



a. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak dan Haediha
b. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho diterima dan Haldk
- Membandingkan angka taraf signifikansi (sig.) dengagnifikansi
0,05, kriterianya sebagai berikut:
a. Jika sig. Penelitian < 0,05, maka Ho ditolak dandiarima
b. Jika sig. Penelitian > 0,05, maka Ho diterima dandidfolak

- Membuat keputusan.

3.  Prosedur Analisis Variabel Mediasi (Versi Barordan Kenny, 1986)
Analisis variabel mediasi Baron dan Kefthyang lebih dikenal dengan
strategy causal stepnemiliki tiga persamaan regresi yang harus dresti yaitu:
a. Persamaan regresi sederhana variabel mediator @dp prariabel
independen (X) yang diharapkan variabel independggnifikan
mempengaruhi variabel mediator, jadi koefisiegh®
b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen g3 pariabel
independen (X) yang diharapkan variabel indepertigus signifikan
mempengaruhi variabel, jadi koefisies ©.
c. Persamaan regresi berganda variabel dependen (¥a pariabel
independen (X) dan mediator (M) yang diharapkanabat mediator
signifikan mempengaruhi variabel dependen, jadifik@n b # O.

Mediasi terjadi jika pengaruh variabel independerhddap variabel

Baron, R. M and Kenny, D. A.The Moderator-Mediator Variable Distinction in Saki
Psychological Research: Conceptual, Strategic, &tdtistical Consideratioris (Journal of
Personality and Social Psychology. Vol. 51, No. 18,73-1182. American Psychological
Association, Inc. 1986)



dependen lebih rendah pada persamaan ketiga fehdingkan pada
persamaan kedua (c).

Sebenarnya koefisien a dan b yang signifikan sudakup untuk
menunjukkan adanya mediasi, meskipun c tidak skgnf Sehingga tahap
esensial dalam pengujian mediasional adalah signistep 3. Jadi (1) variabel
independen mempengaruhi mediator dan (2) mediatanpengaruhi dependen
meskipun independen tidak mempengaruhi dependda. dB¢p 1 dan step 3
terpenuhi dan koefisien ¢ tidak signifikan (c = fpka terjadiperfect atau
completeataufull mediation Bila koefisien ¢' berkurangnamun tetap signifikein
+ 0) maka dinyatakan terjagartial mediation’’

Ada tiga model analisis yang melibatkan variabeldrator, yaitu sebagai
berikut:

1. Perfectatau Completeatau Full Mediation artinya variabel independen
tidak mampu memengaruhi secara signifikan varialegenden tanpa
melalui variabel mediator.

2. Partial Mediation artinya variabel independen mampu memengaruhi
secara langsung variabel dependen maupun tidaksuaggdengan
melibatkan variabel mediator.

3. Unmediated artinya variabel independen mampu memengarutaraec

langsung variabel dependen tanpa melibatkan vdmabdiator.

""Preacher, K. J., Rucker, D. D and Hayes, A. Rddressing Moderated Mediation
Hypotheses: Theory, Methods, and Prescriptiofidultivariate Behavioral Research, 42(1), 185—
227. Lawrence Erlbaum Associates, Inc. 2007).



Baron dan KennY menjelaskan prosedur analisis variabel mediatcarse
sederhana melalui analisis regresi. Kita dapat knk&kn analisis regresi sebanyak
empat kali.

1. X memprediksi Y

Analisis regresi ini akan menghasilkan nilai estiongrediktor (di SPSS
simbolnya juga B). Kita namakan nilai ini dengamus jalur-c. Jalur ini
nilainya diharapkan signifikan (Po<= 0,05).

2. X memprediksi M

Analisis regresi ini akan menghasilkan nilai estiongrediktor (di SPSS
simbolnya juga B). Kita namakan nilai ini dengamus jalur-a. Jalur ini
nilainya juga diharapkan signifikan (Pa<= 0,05).
3. M memprediksi Y (mengestimasi DV dengan mengendalik/)

Sekarang kita menganalisis efek M dan X terhadamasukkan X dan
M sebagai prediktor terhadap Y. Analisis regresiakan menghasilkan
dua nilai estimasi prediktor dari M dan X. Predikdai M terhadap Y
kita namakan jalur-b, sedangkan prediksi X terhaWakita namakan
jalur c¢’. Jalur-b nilainya diharapkan signifikangedangkan jalur-c’
nilainya diharapkan tidak signifikan.

Jadi empat tahapan prosedur analisisnya, yaitu:

1). Mengestimasi jalur-c: meregres Y dengan X sabagdiktor

2). Mengestimasi jalur-a: meregres M dengan X saibjagdiktor

3). Mengestimasi jalur-b: meregres Y dengan M sebaigdiktor

®Baron, R. M and Kenny, D. A., 1986. Loc. Cit.



4). Mengestimasi jalur-c’: meregres Y dengan X Nasebagai prediktor

Intinya menurut Baron dan Kenfly sebuah variabel dapat dikatakan
menjadi mediator jika hasilnya:

a. Jalur-c: signifikan

b. Jalur-a: signifikan

c. Jalur-b: signifikan

d. Jalur-c’: tidak signifikan

Selain itu pengujian variabel mediator dapat dikgu dengan
menggunakan teknikbootstrapping Bootstrapping adalah pendekatan non
parametrik yang tidak mengasumsikan bentuk distribrariabel dan dapat
diaplikasikan pada jumlah sampel kecil. Preachem ddaye&® telah
mengembangkan uji sobel d&wootstrappingdalam bentukscript SPSS dengan
ketentuan nilaz-value> 1,96 atayp-value< a = 0,05. Penguijian uji sobel dapat
dilakukan dengan empat tahap yaitu:

a. Melihat koefisien antara variabel independen dadiater (koefisien A)

b. Melihat koefisien antara variabel mediator dan deea (koefisien B)

c. Melihat standar eror dari A

d. Melihat standar eror dari B

4.  Perhitungan Pengaruh
1) Pengaruh langsun@®irect Effectatau DE)

- Pengaruh variabel NPF terhadap CAR

79 i
1bid
®preacher, K. J., Rucker, D. D and Hayes, A. F. 200¢. Cit



X; —> M (CAR)
- Pengaruh variabel NPF terhadap BOPO
X, —> M (BOPO)
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA
X1 —>Y
- Pengaruh variabel CAR terhadap ROA
M (CAR)—> Y
- Pengaruh variabel BOPO terhadap ROA
M (BOPO) —> Y
2) Pengaruh tidak langsuntp@erect Effecatau IE)
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui CAR
X; —> M(CAR) — Y
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui BOPO
X; —> M (BOPO)—> Y
3) Pengaruh totalT{otal Effec}
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui CAR
X; —> M(CAR)— Y
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui BOPO

X, —> M (BOPO)—> Y



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Pada tahun 1992 bank syariah resmi beroperasiddnksia, bank syariah
merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahameydadarkan prinsip
syariah. Selama krisis melanda Indonesia, bankiadyatapat bertahan dalam
krisis tersebut, sebab bank syariah tidak menerapistem bunga dalam kegiatan
operasionalnya.Penelitian ini dilakukan pada Bamkubth Syariah di Indonesia
yang telah terdaftar di Bank Indonesia, sebagainudoavah dari periode 2010
sampai dengan 2014. Jumlah keseluruhan Bank UmwamaByyang ada adalah
12 yang hanya dijadikan sampel pada penelitiasebanyak 6 bank yang sudah
dilakukan pemilihan dengan menggunakan mepaaposive sampling

Dimana variabel penelitiannya adaldlon Performing FinancindNPF),
Return On AssdiROA), Capital Adequacy Rati@CAR), dan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Resiko ipgaan diukur dengan
Non Performing FinancingNPF), profitabilitas diukur dengaReturn On Asset
(ROA) untuk mengetahui kinerja aset yang dimilikank syariah dalam
memperoleh laba, variabel permodalan suatu bankir dikengan Capital
Adequacy RatigCAR), dan variabel Rasio Efisiensi Operasionaakur dengan

BOPO.



B. Karakteristik Responden

Jumlah Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indanssbanyak 12
bank. Bank umum syariah yang selalu menyajikan reapd&keuangan triwulan
secara lengkap selama periode 2010-2014 adalahysdb@ bank.

Sehingga sampel yang digunakan dalam penilitians@umlah 6 bank
dengan jumlah data sebanyak 120 data. Jumlahdapdi dari perkalian antara
jumlah bank sebanyak 6 bank dengan periode trinvsddaama tahun pengamatan

yaitu 5 tahun.

C. Hasil Penelitian

1.  Analisis Deskriptif

Tabel 4.1
Analisis Deskriptif Variabel NPF, CAR, BOPO, dan RQA
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Statistic| Statistic | Statistic | Statistic Statistic

NPF 120 .00 6.84| 3.0485 1.55380
CAR 120 10.03 159.42 20.4172 20.71297
BOPO 120 47.60 183.34 89.2614 20.04117
ROA 120 .03 5.28| 1.5246 1.04859
Valid N (listwise) 120

Sumber: diolah dari lampiran 2
Tabel 4.1 statisitk deskriptif diatas jumlah datang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 120 observasi. Sehinggpatialijelaskan hasil sebagai
berikut :
1. NPF menunjukan nilaiminimumnya 0,00 dan maksimumy& dengan
standar deviasi 1,55380,

sedangkan meannya ataa-ratahya

menunjukan 3,0485 artinya dari semua Bank Umum i&yayang



dijadikan sampel rata-rata NPFnya adalah 3,048S5il Hta menunjukan
bahwa sampel Bank UmumSyariah dalam penelitian 1{alah
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam meagetaibiayaan
bermasalah.

. CAR menunjukan nilaiminimumnya 10,03 dan maksimuanriys9,42
dengan standar deviasi 20,71292, sedangkan meanayarata-ratanya
menunjukan 20,4172 yang berarti bahwa dari semu& Banum Syariah
yang dijadikan sampel rata-rata CARnya adalah 2@41Hasil ini
menunjukan sejauh mana penurunan asset bank megsdth ditutup oleh
modal yang tersedia, semakin tinggi CAR semakirk tk@ndisi sebuah
bank.

. BOPO menunjukan nilaiminimumnya 47,60 dan maksinyan®©83,34
dengan standar deviasi 20,04112, sedangkan meanayarata-ratanya
menunjukan 89,2614 artinya bahwa dari semua Bankryi@yariah yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini telah menkkgn manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadapepeatah operasional.
. ROA menunjukan nilai minimumnya 0,03 dan maksimuaBy28 dengan
standar deviasi 1,04859, sedangkan meannya ataa-ratahya
menunjukan 1,5246 yang berarti bahwa dari semu& Banum Syariah
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dalam ngmasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimyikiSemakin besar

nilai ROA, maka semakin besar pula kinerja perusahdan tingkat



keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinatu $oank dalam

kondisi bermasalah semakin kecil.

2. Uji Normalitas

Gambar 4.1
Normal P-PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: roa

Expected Cum Prob
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Sumber: data diolah, 2015

Dari Gambar 4.1Normal Probability Plot diatas menunjukkan pola
distribusi normal, data menyebar disekitar garegydnal dan mengikuti arahnya.
Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telgpenuhi. Selain dengan
melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat meng§an uji statistik yaitu
dengan uji Komlogorov-Smirnov. Dalam pengujian indata dikatakan

terdistribusi secara normal apabila hasil dari)(si@,05.



Tabel 4.2
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
Kolmogrov-Smirnov Z 0,840
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,480

Sumber: diolah dampiran 2
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh nilai KSZ seb8s240 dan Asymp. Sig.

sebesar 0,480 lebih besar 0,05 maka dapat disieapd&ta berdistribusi normal.

3.  Uji Linearitas
Cara yang paling mudah untuk menentukan lineasida¢ah dengan uiig.
Linearity danSig. Deviation from linearityJika nilai sig. <a = 0,05 maka model

regresi adalah linear dan sebaliknya.

Tabel 4.3
Uji Linearitas ROA dan NPF
Sig.
ROA* Linearity 0,000

NPF Deviation from linearity | 0,596
Sumber: diolah dampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh ni&ig. Linearitysebesar 0,000 & =
0,05 artinya regresi linear dapat dipergunakankuntanjelaskan pengaruh antara

variabel NPF dan ROA.

Tabel 4.4
Uji Linearitas ROA dan CAR
Sig.
ROA* Linearity 0,002

CAR Deviation from linearity | 0,246
Sumber: diolahidampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh nigig. Linearitysebesar 0,002 &« =
0,05 artinya regresi linear dapat dipergunakankuntanjelaskan pengaruh antara

variabel CAR dan ROA.



Tabel 4.5
Uji Linearitas ROA dan BOPO
Sig.
ROA* Linearity 0,003
BOPODeviation from linearity | 0,001
Sumber: diolah dampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh ni&ig. Linearitysebesar 0,003 « =
0,05 artinya regresi linear dapat dipergunakankuntanjelaskan pengaruh antara

variabel BOPO dan ROA.

4.  Uji Multikolinieritas

Tabel 4.6
Uji Multikolinieritas dengan Tolerance dan VIF
Model | Tolerance VIF

NPF 0,599 1,669
CAR 0,418 2,393
BOPO| 0,621 1,611
Sumber: diolah dari lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa ntl@erance semua variabel
independen > 0,10. Nilai VIF semua variabel indeleen< 10,00. Berdasarkan
kriteria dalam pengambilan keputusan dapat disikgrulbahwa tidak terjadi

multikolinieritas.

5.  Uji Autokorelasi

Tabel 4.7
Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Model | Durbin Watson
1 0,527
Sumber: diolah dari lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui nilai DW 0,527 rd@sarkan kriteria
pengambilan keputusan bahwa nilai DW di antaraaf@Bpmi +2 berarti tidak ada

autokorelasi.



6. Uji Heterokedastisitas

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: roa
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Sumbeataidiolah, 2015
Berdasarkan grafilcatterplotpada gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan merata diatas suktataupun Y, tidak
berkumpul disuatu tempat serta tidak membentuk peitentu, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskiesitas.

D. Analisis Substruktur

1. Analisis Substruktur |

NPF » CAR
M (CAR) = BNPF +e  (Persamaan struktural 1)
Tabel 4.8
Besar Pengaruh NPF terhadap CAR
Model R
0,579

Sumbanoldh dari lampiran 5
Besarnya angka R adalah 0,579 angka tersebut nmgaparti bahwa

pengaruh NPF terhadap CAR adalah 57,9%.



Tabel 4.9
Pengaruh NPF terhadap CAR

Standardized
Model Coefficients T Sig.
Beta
(Constant) 7,305 0,000
NPF -7,715 -7,709 0,000

Sumber: diolah damfaran 5
Jika t-hitung > t-tabel atau (-) t-hitung < (Jaisel, maka Ho ditolak dan Ha

diterima dan sebaliknya t-hitung < t-tabel ataut{djtung > (-) t-tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Besarnya angka t-tabebdarketentuan = 0,05 dan dk
= (n-2) atau (120-2) = 118. Dari ketentuan terselqperoleh angka t-tabel sebesar
1,65787.
Pengaruh NPF terhadap CAR.
- Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkaurgtsebesar -7,709 < (-) t-

tabel sebesar -1,65787, sehingga Ho ditolak danditéaima. Artinya ada

pengaruh NPF terhadap CAR. Besarnya pengaruh NR&dep CAR = -7,715

atau -77,15% dianggap signifikan dengan angkafgignsi 0,000 <o = 0,05.

2. Analisis Substruktur I

NPF » BOPO
M (BOPO) = BNPF +e  (Persamaan struktural 2)
Tabel 4.10
Besar Pengaruh NPF terhadap BOPO
Model R

0,110
Sumbdinlah dari lampiran 6

Besarnya angka R adalah 0,110 angka tersebut nmgmuparti bahwa

pengaruh NPF terhadap CAR adalah 11,0%.



Tabel 4.11
Pengaruh NPF terhadap BOPO
Standardized

Model Coefficients T Sig.
Beta
(Constant) 23,194 0,000
NPF -1,417 -1,201 0,232

Sumber: diolah dari f@ran 6
Jika t-hitung > t-tabel atau (-) t-hitung < (Jaisel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan sebaliknya t-hitung < t-tabel ataut{djtung > (-) t-tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Besarnya angka t-tabebdarketentuan = 0,05 dan dk
= (n-2) atau (120-2) = 118. Dari ketentuan terselqperoleh angka t-tabel sebesar

1,65787.

Pengaruh NPF terhadap BOPO.

- Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkaurgtsebesar -1,201 > (-) t-
tabel sebesar -1,65787, sehingga Ho diterima daritdéak. Artinya tidak
pengaruh NPF terhadap BOPO. Besarnya pengaruh &R&dap BOPO = -
1,417 atau -14,17% dan dianggap tidak signifikangde angka signifikansi

0,232 >0 = 0,05.

3. Analisis Substruktur Il

CAR \

NPF > ROA

BOPO -

Y = BNPF +BCAR +BBOPO  (Persamaan struktural

3)



Tabel 4.12
Pengaruh NPF, CAR dan BOPO terhadap ROA
Model R square
0,244
Sumbdinlah dari lampiran 7

Besarnya angka R square adalah 0,244 angka terssdmpunyai arti
bahwa pengaruh NPF, CAR dan BOPO terhadap ROA asegamltan adalah
24,4%. Artinya 24,4% variabel ROA bisa dijelaskateho ketiga variabel

independen dalam penelitian yaitu NPF, CAR, dan B@Bcara bersama-sama.

Untuk mengetahui kelayakan model regresi digandradngka-angka dari

tabel ANOVA.
Tabel 4.13
ANOVA dengan nilai F dan Sig.
Model F Sig.
Regression | 12,508 | 0,000
Residual
Total

Sumber:ldiodari lampiran 7

Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Harina dan sebaliknya F-
hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditol&kari hasil perhitungan,
diperoleh angka F-hitung sebesar 11,508 > F-tabeésar 3,92 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, modelreésgtersebut sudah layak
dan benar. Kesimpulannya adalah NPF, CAR dan BOBEara simultan
memengaruhi ROA. Besar pengaruhnya adalah 24,4%sudgnifikan dengan
signifikansi 0,000 <o = 0,05. Besar pengaruh variabel lain di luar madglesi

tersebut dihitung dengan rumus: ¢Latau (1-0,244) = 0,756 atau sebesar 75,6%.



Tabel 4.14
Pengaruh NPF, CAR dan BOPO terhadap ROA
Standardized

Model Coefficients T Sig.
Beta
(Constant) 6,798 0,000
NPF -0,199 -2,822 0,006
CAR 0,015 2,437 0,016
BOPO -0,013 -2,457 0,016

Sumber: diolah damfaran 7
Jika t-hitung > t-tabel atau (-) t-hitung < (Jaisel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan sebaliknya t-hitung < t-tabel ataut{h)tung > (-) t-tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Besarnya angka t-tabepdarketentuan = 0,05 dan dk
= (n-2) atau (120-2) = 118. Dari ketentuan terselqperoleh angka t-tabel sebesar
1,98027.
a. Pengaruh NPF terhadap ROA.
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkaurgtsebesar -2,822 < (-) t-
tabel sebesar -1,98027, sehingga Ho ditolak dandittaima. Artinya ada
pengaruh NPF terhadap ROA. Besarnya pengaruh NR&diep ROA = -0,199
atau -19,9% dianggap signifikan dengan angka skami$i 0,006 < = 0,05.
b. Pengaruh CAR terhadap ROA.
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkaurgtsebesar 2,822 > t-tabel
sebesar 1,98027, sehingga Ho ditolak dan Ha di¢erAntinya ada pengaruh
CAR terhadap ROA. Besarnya pengaruh CAR terhadap R(,015 atau
1,5% dianggap signifikan dengan angka signifik@B816 <a = 0,05.
c. Pengaruh BOPO terhadap ROA.
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkaurgtsebesar -2,457 < (-) t-

tabel sebesar -1,98027, sehingga Ho ditolak danditéaima. Artinya ada



pengaruh BOPO terhadap ROA. Besarnya pengaruh Be#@dap ROA = -
0,013 atau 1,3% dianggap signifikan dengan angiaiféiansi 0,016 <a =
0,05.

E. Pengujian Variabel Mediasi

1. StrategiCausal Step (Pengaruh NPF terhadap ROA dengan di Mediasi

CAR)
Gambar 4.3
-0,2987
Sig. = 0,0000
NPF > ROA
-7,7152 CAR NPF -0,1985 (sig. = 0,0056)
Sig. =0,0000 CAR 0,0154 (sig. =0,0163)

Sumber: diolah dari lampiran 8
Y = BNPF +BCAR + e

Tiga persamaan regresi yang harus diestimasi dsti@tegicausal step

a. Persamaan regresi sederhana variabel interveninB@ QW pada variabel
independen NPF (X).
Hasil analisis ditemukan bukti bahwa NPF signifikerhadap CAR dengan
nilai signifikansi 0,0000 « = 0,05 dan koefisien regresi (a) = -7,7152

b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen RQApada variabel
independen NPF (X).
Hasil analisis ditemukan bukti bahwa NPF signifikenhadap ROA dengan
nilai signifikansi 0,0000 « = 0,05 dan koefisien regresi (c) = -0,2987.

c. Persamaan regresi berganda variabel dependen RQAada variabel NPF
(X) serta variabel intervening CAR (M).
Hasil analisis ditemukan bahwa CAR signifikan teldyga ROA, setelah

mengontrol NPF dengan nilai signifikansi 0,0163x<= 0,05 dan koefisien



regresi (b) = 0,0154. Selanjutnya ditemuldirrect effectc’ sebesar -0,1985
yang lebih besar dari ¢ = -0,2987. Pengaruh variadependen NPF terhadap
variabel dependen ROA bertambah dan signifikan8500a = 0,05 setelah
mengontrol variabel intervening CAR. Dapat disiniau bahwa model ini
termasuk ke dalampartial mediationatau terjadi mediasi, dimana variabel NPF
mampu memengaruhi secara langsung variabel ROA umatigak langsung
dengan melibatkan variabel intervening CAR atawatdikatakan bahwa CAR

memediasi hubungan antara NPF dan ROA.

2.  StrategiCausal Step (Pengaruh NPF terhadap ROA dengan di Mediasi

BOPO)
Gambar 4.4
-0,2987
Sig. = 0,0000
NPF > ROA
-1,4147 BOPO NPF -0,1985 (sig. = 0,0056)
Sig. = 0,2322 CAR-0,0132 (sig. = 0,0155)

Sumber: diolah dari lampiran 8
Y = BNPF +BBOPO + e

Tiga persamaan regresi yang harus diestimasi dstlategicausal step
a. Persamaan regresi sederhana variabel interveningCB@/) pada variabel

independen NPF (X).

Hasil analisis ditemukan bukti bahwa NPF tidak Bigan terhadap BOPO

dengan nilai signifikansi 0,2322¢= 0,05 dan koefisien regresi (a) = -1,4147
b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen RQApada variabel

independen NPF (X).



Hasil analisis ditemukan bukti bahwa NPF signifikenhadap ROA dengan
nilai signifikansi 0,0000 « = 0,05 dan koefisien regresi (c) = -0,2987.

. Persamaan regresi berganda variabel dependen RPpada variabel NPF
(X) serta variabel intervening BOPO (M).

Hasil analisis ditemukan bahwa BOPO signifikan aeldp ROA, setelah
mengontrol NPF dengan nilai signifikansi 0,0155 < 0,05 dan koefisien
regresi (b) = -0,0132. Selanjutnya ditemukimect effectc’ sebesar -0,1985
yang lebih besar dari ¢ = -0,2987. Pengaruh variadependen NPF terhadap
variabel dependen ROA bertambah dan signifikan8500a = 0,05 setelah
mengontrol variabel intervening BOPO. Dapat disitkpn bahwa model ini
termasuk ke dalamnmediatedatau tidak terjadi mediasi, dimana variabel NPF
mampu memengaruhi secara langsung variabel RO/A targtibatkan variabel
intervening BOPO atau dapat dikatakan bahwa BOR{aktimemediasi

hubungan antara NPF dan ROA.

Pengujian Sobel Test
Pengaruh NPF terhadap ROA dengan variabel interening CAR

a. Koefisien antara variabel independen NPF damlalrintervening CAR

(A)

Tabel 4.15
Koefisien NPF terhadap CAR
Model | Coefficients
NPF -7,7152

Sumbdinlah dari lampiran 8

b. Koefisien antara variabel intervening CAR danalzel dependen ROA

(B)



Tabel 4.16
Koefisien CAR terhadap ROA
Model | Coefficients
CAR 0,0154
Sumbdiolah dari lampiran 8

c. Standar Eror dari A

Tabel 4.17
Standar Eror NPF terhadap CAR
Model | Coefficients
NPF 1,0008
Sumbdiplah dari lampiran 8

d. Standar Eror dari B

Tabel 4.18
Standar Eror CAR terhadap ROA
Model | Coefficients
CAR 0,0063
Sumbdiolah dari lampiran 8

Hasil analisis dengarSobel Test Calculator For The Signification of

MediationKris Preacher:

mediator
variable
- ) (SB
independent (SEA ) .| dependent
variable variable
Sobel Test Statistik : -2,33010915
Two-tailed probability : 0,01980038

Hasil analisis dengan sobel tes menunjukkan stiistik ¢-valug untuk
pengaruh variabel CAR sebagai variabel interverantara variabel NPF dan
ROA sebesar -2,33010915 dan signifikan pddeo-tailed probabilitydengan
angka 0,01980038. Kareaavalue> 1,96 atau (-g-value< -1,96 darp-value< a

= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidakgsung signifikan.



Sejalan dengan temuan sebelumnya menggunakangstcatiesal step maka

hipotesis mediasi didukung.

2.  Pengaruh NPF terhadap ROA dengan variabel interening BOPO
a. Koefisien antara variabel independen NPF danabelr intervening
BOPO (A)

Tabel 4.19
Koefisien NPF terhadap BOPO
Model | Coefficients
NPF -1,4174
Sumbdiplah dari lampiran 8

b. Koefisien antara variabel intervening BOPO danabel dependen ROA

(B)

Tabel 4.20
Koefisien BOPO terhadap ROA
Model | Coefficients
CAR -0,0132
Sumbdiplah dari lampiran 8

c. Standar Eror dari A

Tabel 4.21
Standar Eror NPF terhadap BOPO
Model | Coefficients
NPF 1,1802
Sumbdiplah dari lampiran 8

d. Standar Eror dari B

Tabel 4.22
Standar Eror BOPO terhadap ROA
Model | Coefficients
BOPO 0,0054
Sumbdiplah dari lampiran 8




Hasil analisis dengarBobel Test Calculator For The Signification of

MediationKris Preacher:

mediator
variable

A ; fSB
independent kSE‘\ &) .| dependent
variable “| wvariable
Sobel Test Statistik :1,07791193
Two-tailed probability : 0,28107306

Hasil analisis dengan sobel tes menunjukkan siltistik ¢-valug untuk
pengaruh variabel BOPO sebagai variabel interveamgra variabel NPF dan
ROA sebesar 1,07791193 dan tidak signifikan pde-tailed probabilitydengan
angka 0,28107306. Kareravalue< 1,96 atauyp-value> o = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung tidakiBkan. Sejalan dengan
temuan sebelumnya menggunakan strategisal step maka hipotesis mediasi

tidak didukung.

G. Perhitungan Pengaruh
a) Pengaruh langsun@firect Effectatau DE)

- Pengaruh variabel NPF terhadap CAR
X —=>M=-7,715
Pengaruh langsung antara NPF terhadap CAR addlakase-7,715.

- Pengaruh variabel NPF terhadap BOPO
X —>M=-1417
Pengaruh langsung antara NPF terhadap BOPO ad#dlakas -1,417.

- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA

X —>Y =-0,199



Pengaruh langsung antara NPF terhadap ROA addlakare-0,199.
- Pengaruh variabel CAR terhadap ROA

M —>Y =0,015

Pengaruh langsung antara CAR terhadap ROA adatedsae0,015.
- Pengaruh variabel BOPO terhadap ROA

M —Y=-0,013

Pengaruh langsung antara BOPO terhadap ROA adealasa -

0,013.

b) Pengaruh tidak langsuntn@lerect Effecatau IE)
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui CAR
X —>M —> Y =(-7,715 x 0,015) = -097425
Pengaruh tidak langsung NPF terhadap ROA denganasiedAR
adalah sebesar -0,115725.
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui BOPO
X —>M —> Y =(-1,417 x -0,013) = 0@121
Pengaruh tidak langsung NPF terhadap ROA dengamasié®lOPO
adalah sebesar 0,018421.
c) Pengaruh totalT{otal Effec}
- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui CAR
X —>M —> Y=(7,715+0,015) = -7,7
Total pengaruh antara NPF terhadap ROA dengan sie@AR
adalah sebesar -7,7.

- Pengaruh variabel NPF terhadap ROA melalui BOPO



adalah sebesar -1,43.

X —>M — Y=(1,417-0,013) =-1,43

Total pengaruh antara NPL terhadap ROA dengan mie@@PO

H. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Tabel 4.23
Rekapitulasi Hasil Penelitian
No Hipotesis Hasil Penelitian
NPF berpengaruh negatif dan signifikan
1 H1 : NPF berpengaruh negatiferhadap ROA. Artinya kenaikan
terhadap ROA. NPFakan diikuti oleh penurunan ROA
secara signifikan dan sebaliknya.
CAR berpengaruh positif dan signifikan
5 H2 : CAR berpengaruh positifterhadap ROA. Artinya kenaikan CAR
terhadap ROA. akan diikuti oleh kenaikan ROA secara
signifikan dan sebaliknya.
BOPO berpengaruh negatif dan
. signifikan terhadap ROA. Artinya
3 H3 r?eozg‘ terhadgergeor:garu enaikan BOPOakan diikuti oleh
9 P ' penurunan ROA secara signifikan dan
sebaliknya.
NPF berpengaruh negatif dan signifikan
4 H4 : NPF berpengaruh negatiferhadap ROA. Artinya kenaikan
terhadap CAR. NPFakan diikuti oleh penurunan CAR
secara signifikan dan sebaliknya.
_ .|.NPFtidak berpengaruh terhadap BORO.
5 HS .gmzdgergeonggruh posmil,:l\rtinya NPF yang tinggi atau renda
P ' tidak akan memengaruhi BOPO.
) o CAR signifikan sebagai variabel
H6 : CAR memediasi pengaruh .
6 NPF terhadap ROA. gtoe'&venlng pengaruh NPF terhadap
H7 : BOPO memediasiBOPOtidak signifikan sebagai variahel
7 pengaruh NPF terhadapntervening pengaruh NPF terhadap
ROA. ROA.
l. Pembahasan
1. Pengaruh NPF terhadap ROA



Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaredpatif signifikan
terhadap ROA. Semakin besar rasio NPF maka senfedgar biaya cadangan
penghapusan kredit yang mengakibatkan pendapatatu doank menurun
sehingga akan menurunkan ROA. Hal ini sesuai depgaalitian yang dilakukan
oleh Kolapo et al. (2012), dan Dewi dkk (2015) nmeokan bahwa NPF
berpengaruh negatif terhadap ROA.

2. Pengaruh CAR terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpenggrasitif signifikan
terhadap ROA, artinya kenaikan CAR akan diikutiholkenaikan ROA secara
signifikan dan sebaliknya. Menurut ZimmerffalCAR merupakan salah satu
variabel yang dapat digunakan sebagai dasar pergjukkinerja bank, yang
tercermin dalam komponen CAMELCépital, Asset, Management, Earning,
Liquidity). Oleh karena itu besarnya modal suatu bank al@mengaruhi jumlah
aktiva produktif, sehingga semakin tinggsset utilizationmaka modal harus
bertambah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa senb&isar CAR, maka ROA
juga semakin besar, dalam hal ini kinerja perbard@makin membaik. Hal ini
sesuai dengan penelitian Puspitasari (2009), Sumiydan Suroso (2010) yang
menyimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif terhaiag\.

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengamefatif dan

signifikan terhadap ROA, artinya kenaikan BOPO aKakuti oleh penurunan

8Zimmerman. 1996. Loc.Cit



ROA secara signifikan dan sebaliknya. Menurut WibBwbank yang sehat
memiliki rasio BOPO kurang dari 1, sebaliknya bgakg kurang sehat memiliki
rasio BOPO lebih dari 1. Semakin tinggi biaya peradan bank, berarti kegiatan
operasionalnya semakin tidak efisien sehingga geatdanya semakin kecil. Hal
ini sesuai dengan penelitian Prasnugraha (2008pitsari (2009), Wibowo dan
Syaichu (2013), dan Dewi dkk (2015) yang menyimpolkbahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA.
4.  Pengaruh NPF terhadap CAR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaredatif terhadap
CAR. Semakin besar risiko kredit yang dihadapi sumnk akan meningkatkan
pembentukan cadangdfenyisihnan Penghapusan Aktiva ProduKBPAP) dari
ekuitas yang dimiliki, sehingga berkurangnya bagian ekuitas yang merupakan
komponen kecukupan modal. Hal ini sesuai dengarlpi@n yang dilakukan
oleh Poernamawatie (2009), Margaretha dan Setigamim (2011) menemukan
hubungan negatif dari NPF dan CAR.
5.  Pengaruh NPF terhadap BOPO

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak begpenh terhadap
BOPO. Dalam teori Ekonomi Islam untuk mendukungtdtaiya NPF tidak
berpengaruh terhadap BOPO yaitu dengan teori bagjl/rofit-loss sharing
yang berarti keuntungan dan atau kerugian yang kirtgnbul dari kegiatan
ekonomi/bisnis ditanggung bersama-sama. Dalamuatnisbahbagi hasil tidak

terdapat suattixed andcertain returnsebagaimana bunga, tetapi dilakukaofit

8Wibowo. 2013. Loc. Cit.



and loss sharindperdasarkan produktifitas nyata dari produk tersefehingga
peningkatan NPF tidak akan mempengaruhi BOPO Banir Syariah.

Alasan dari menggunakan teori bagi hasil, NPF ygiembiayaan
bermasalah/pembiayaan tunggakan, sedangkan BORO lyaya operasional
terhadap pendapatan operasional, yang dimana bpgyasional ialah biaya yang
dikeluarkan oleh suatu bank. Bank menyalurkan damay diperoleh dari dana
pihak ketiga yang berkewajiban untuk membayar margarena menggunakan
sistem bagi hasil, apabila NPF naik maka bank tiddi kewajiban untuk
membagi hasil keuntungan yang diperoleh, denganikilm BOPO tidak
meningkat. Lain halnya dengan bank konvensionalingqtdan rugi suatu bank
tetap diwajibkan untuk membayar bunga terhadap permg giro, ataupun
deposito. Sedangkan pada bank umum syariah bekdas&euntungan yang
diperoleh. Jika NPF tinggi maka keuntungan bankialydberkurang.

6. Pengaruh NPF terhadap ROA dengan Variabel Interening CAR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR signifikaebagai mediasi
variabel NPF terhadap ROA. Hal ini sesuai dengarsil hgpenelitian
Poernamawatie (2009), Margaretha dan Setyaningrug01lj yang
menyimpulkan bahwa NPF mempunyai pengaruh negatihatap CAR.
Disamping itu Syafri (2012) dalam penelitiannya emokan bahwa NPF
mempunyai pengaruh positif terhadap ROA.

7. Pengaruh NPF terhadap ROA dengan Variabel Interening BOPO
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO tidak digan sebagai

mediasi variabel NPF terhadap ROA. Dalam teori Bkoin Islam untuk



mendukung kaitannya NPF tidak berpengaruh terh8@pO yaitu dengan teori
bagi hasilProfit-loss sharingyang berarti keuntungan dan atau kerugian yang
mungkin timbul dari kegiatan ekonomi/bisnis ditangg bersama-sama. Dalam
atributnisbahbagi hasil tidak terdapat sudiked andcertain returnsebagaimana
bunga, tetapi dilakukaprofit and loss sharindperdasarkan produktifitas nyata
dari produk tersebut, sehingga peningkatan BOPQ@ktidignifikan sebagai
mediasi variabel NPF terhadap ROA Bank Umum Syariah

Alasan dari menggunakan teori bagi hasil, NPF ygiembiayaan
bermasalah/pembiayaan tunggakan, sedangkan BORO lyaya operasional
terhadap pendapatan operasional, yang dimana bpgyasional ialah biaya yang
dikeluarkan oleh suatu bank. Bank menyalurkan damay diperoleh dari dana
pihak ketiga yang berkewajiban untuk membayar margarena menggunakan
sistem bagi hasil, apabila NPF naik maka bank tiddi kewajiban untuk
membagi hasil keuntungan yang diperoleh, denganikism BOPO tidak
meningkat. Lain halnya dengan bank konvensionalingqtdan rugi suatu bank
tetap diwajibkan untuk membayar bunga terhadap pemg giro, ataupun
deposito. Sedangkan pada bank umum syariah bekdas&euntungan yang

diperoleh. Jika NPF tinggi maka keuntungan bankialydberkurang.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Adapun kesimpulan dan hasil penelitian adalah sslmayikut:
1. Pengaruh NPF, CAR, dan BOPO Terhadap ROA
a. NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
b. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
c. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
d. Secara Simultan NPF, CAR, BOPO berpengaruh terh@s.
2. Pengaruh NPF Terhadap CAR
a. NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR.
3. Pengaruh NPF Terhadap BOPO
a. NPF tidak berpengaruh terhadap BOPO.
4. Pengaruh NPF Terhadap ROA dengan di Mediasi CARB2O
a. CAR memediasi NPF terhadap ROA.

b. BOPO tidak memediasi NPF terhadap ROA.

B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari temuan penelitian ini mencakup dua, tyakni implikasi
teoritis dan praktis.
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi teori yaituorieteori resiko

pembiayaan, profitabilitas, rasio kecukupan modiah rasio efisiensi.



2.

Implikasi Praktis

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: baganajemen bank
syariah, penelitian ini diharapkan agar lebih bedhati dalam
menyalurkan pembiayaan karena risiko kredit yangneul dapat
mempengaruhi modal, efisiensi dan profitabilitastsubank. Penting
bagi manajemen bank untuk lebih mempertimbangkaaracter,
capacity, collateral dalam penyaluran kredit sertaondition of

economic

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,uyait

1.

Masih terdapat beberapa pertentangan antara reaslifan ini dengan

penelitian sebelumnya.

. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi padsukaain diluar objek

penelitian.

. Objek penelitian masih terbatas pada perbankan iasya(tidak

memasukkan Unit Usaha Syariah dan BPR Syariah).

. Periode penelitian yang dilakukan dalam peneliti@nhanya 5 tahun,

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunp&eande yang lebih

panjang agar tingkat akurasi penelitian lebih tingg

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti yaggankan bahwa:

1.

Bagi Manajemen Bank



Agar lebih berhati-hati dalam menyalurkan kreditdna risiko kredit
yang muncul dapat mempengaruhi modal, efisiengi, mafitabilitas

suatu bank. Meskipun bank telah berperilaku arggfgerhadap risiko
yang ditimbulkan dari kredit ditandai dengan adapgagaruh negatif
risiko kredit terhadap besarnya biaya per satu pertdapatan, tetapi
risiko kredit yang dihadapi bank juga berpengard@gatif terhadap
profitabilitas perbankan. Maka penting bagi manaenibank untuk
lebih  mempertimbangkancharacter, capacity, collateral dalam

penyaluran kredit sertaondition of economic

Bagi Regulator

Dalam hal ini, Bank Indonesia, agar memperhatikahwa pengaruh
negatif kecukupan modal terhadap profitabilitas omgmkkan bank-

bank di Indonesia mengejar pertumbula@setuntuk mengoptimalkan
modal yang dimilikki dan meningkatkan pangsa pasarmpabila

tidak diawasi dapat memicu terjadinpabble padaasset priceyang

pada akhirnya dapat menyebabkan resesi dalam penekan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk mendapatkan perbandingan hasil, agar mertangexiode
penelitian atau mengubah sampel dengan menggursakapel bank-
bank yang belumgo public Peneliti selanjutnya juga dapat

menggunakan variabel yang lain untuk dapat memgerlatau



mengembangkan penelitian ini. Penggunaan tekniksan&ain seperti
analisis panel data juga dapat digunakan untuk apatlan hasil yang

baik.
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